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ABSTRAK 
 
AYU ANNISA. 1505160917. Pengaruh Good Corporate Governance dan 
Leverage Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Otomotif yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi 2019. 
 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui Pengaruh Good Corporate 
Governance (Dewan Komisaris dan Komite Audit) dan Leverage (Debt to 
Asset Ratio) secara simultan dan parsial Terhadap Nilai Perusahaan (Price 
Book Value) pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Nilai Perusahaan (Price Book Value) merupakan variabel terikat dalam 
penelitian yang dimana variabel bebas dari penelitian ini Dewan Komisaris, 
Komite Audit dan Debt to Asset Ratio dengan mengunakan metode penelitian 
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan dengan 
menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui pengaruh antara 
variabel yang satu dengan lainnya dan pengambilan data dengan dokumentasi 
yang diambil dari sumber situs resmi www.idx.co.id pada periode 2011 – 2017 
pada perusahaan Otomotif. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel diambil 
menggunakan metode purposive sampling sehingga didapat 8 perusahaan 
sebagai sampel. Data menggunakan metode analisis asumsi klasik (uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokolerasi), 
regresi linier berganda digunakan sebagai alat analisis dan untuk menguji 
hipotesis digunakan uji-t, uji-F dan uji determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan Komisaris secara parsial 
tidak memiliki perngaruh yang signifikan terhadap Price Book Value, Komite 
Audit secara parsial tidak memiliki perngaruh yang signifikan terhadap Price 
Book Value, Debt to Asset Ratio secara parsial tidak memiliki perngaruh yang 
signifikan terhadap Price Book Value. Dan secara simultan menyatakan bahwa 
Dewan Komisaris, Komite Audit dan Debt to Asset Ratio terdapat pengaruh 
signifikan terhadap Price Book Value pada Perusahaan Otomotif yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Kata Kunci : Dewan Komisaris, Komite Audit, Debt to Asset Ratio, Price 
Book Value 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Perusahaan memiliki tujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan 
atau kekayaan bagi pemegang saham. Memaksimumkan nilai perusahaan 
dapat dinilai sebagai tujuan suatu perusahaan karena memaksimumkan nilai 
perusahaan adalah memaksimumkan nilai yang saat ini dari semua 
keuntungan yang akan diperoleh pemegang saham dimasa yang akan 
datang. Nilai perusahaan terlihat dari harga saham yang stabil, yang akan 
mengalami kenaikan pada masa jangka panjang, harga saham yang semakin 
tinggi  maka nilai perusahaan pun akan semakin tinggi juga. 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan 
yang sering dikaitkan dengan harga saham dan adanya asumsi bahwa harga 
saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan 
yang tinggi akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi pada 
perusahaan tersebut. Sebelum investor melakukan investasi saham pada 
sebuah perusahaan, investor akan membuat penilaian saham terlebih dahulu 
berdasarkan informasi yang di dapatkan dari pasar modal (Utomo & 
Dianawati, 2017).  
Memaksimalkan nilai perusahaan adalah tujuan utama dibentuknya 
sebuah perusahaan. Harga yang bersedia dibayar oleh calon investor 
seandainya suatu perusahaan akan dijual diartikan sebagai nilai perusahaan. 
Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, 
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sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham 
juga tinggi sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan 
modalnya kepada perusahaan tersebut. 
Pengukuran nilai perusahaan dalam penilitian ini menggunakan proxy 
Price Book Value (PBV). Bedasarkan nilai bukunya PBV menunjukan 
seberapa besar suatu perusahaan mampu menciptakan suatu nilai yang 
relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Apabila nilai PBV 
meningkat hat itu menunjukkan baha nilai perusahaan meningkat dan dapat 
menarik perhatian investor dan sebaliknya apabila niali PBV menurun 
menunjukkan nilai perusahaan mengalami penurunan. Naik turunya nilai 
perusahaanmerupakan indikator para investor dalam menilai kemajuan 
perusahaan. 
Price to book value ratio adalah perbandingan antara harga pasar per 
saham dengan nilai buku per saham. Rasio price to book value telah biasa 
digunakan untuk menilai semua jenis perusahaan karena nilai buku dapat 
menjadi ukuran yang rasional untuk menilai perusahaan. Begitu pula, rasio 
price to book value dapat digunakan untuk memperbandingkan perusahaan-
perusahaan yang memiliki standar akuntansi yang sama dalam suatu sektor 
industri (Christiana & Putri, 2017).  
Akan ada konflik saat proses memaksimalkan nilai perusahaan yaitu 
kepentingan antara agent dan principal (pemilik perusahaan) yang biasa 
disebut agency problem. Seringkali terjadi didalam perusahaan bahwa agent 
dan principal mempunyai tujuan dan kepentingan yang saling bertentangan. 
Agen atau pihak manajemen lebih mengutamakan kepentingan pribadinya 
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dan tidak sesuai tujuan perusahaan yaitu mensejahterakan pemilik 
perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan. Adanya konflik perbedaan 
tujuan dan kepentingan antara manajer dengan pemilik perusahaan yang 
akhirnya melatarbelakangi penerapan Good Corporate Governance. GCG 
adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang 
menciptakan nilai tambah (value added). Dengan penekanan konsep bahwa 
peruhasaan wajib melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat tepat 
waktu dan transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, 
kepemilikan, dan stakeholder. 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan upaya membangun 
perusahaan yang kuat dan berkelanjutan. Penerapan GCG diharapkan 
meningkatkan pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi 
stakeholder. Penerapan GCG memerlukan komitmen dari semua personal 
organisasi sebagai kebijakan dasar tata tertib yang harus dianut dan 
diterapkan oleh top manajemen sebagai  kode etik yang harus dipatuhi oleh 
semua pihak yang ada didalam perusahaan (Alfinur, 2016). 
Sistem corporate governance memberikan perlindungan efektif bagi 
pemegang saham dan kreditor sehingga mereka yakin akan memperoleh 
return atas investasinya dengan benar. Corporate governance juga 
membantu menciptakan lingkungan kondusif demi terciptanya pertumbuhan 
yang efisien dan sustainable di sektor korporasi. Corporate governance 
dapat didefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan 
antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan 
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stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak dan tanggung 
jawabnya (Wilopo, 2011). 
Untuk mendukung terlaksananya GCG penting adanya mekanisme 
perusahaan yang akan menjalankan fungsinya sesuai yang ditentukan dan 
menjalankan tugas serta tanggung jawabnya untuk kepentingan perusahaan. 
Mekanisme corporate governance ini akan meningkatkan pengawasan bagi 
perusahaan, sehingga dengan pengawasan tersebut diharapkan kinerja 
perusahaan akan lebih baik dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.  
Bagian GCG yang digunakan dalam penelitian ini adalah mekanisme 
GCG yaitu dewan komsaris, dan komite audit. Komite audit diharapkan 
dapat mengurangi konflik agensi sehingga laporan yang disampaikan 
kepada pihak – pihak yang berkepentingan dapat dipercaya membantu nilai 
perusahaan di mata investor. Dewan komisaris adalah organ perusahaan 
yang bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melaksanakan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan 
bahwa perusahaan melaksankan GCG. Sebagai penyelanggara pengendalian 
internal perusahaan, dewan komisaris yang efektif dapat meningkatkan 
standar kinerja manajemen dalam perusahaan sehingga dapat berdampak 
pada peningkatan nilai perusahaan. 
Selain GCG, nilai perusahaan dapat pula di pengaruhi oleh besar 
kecilnya leverage yang dihasilkan oleh perusahaan. Leverage didefenisikan 
sebagai penaksir dari risiko yang melekat pada suatu perusahaan. Artinya 
leverage yang semakin besar menggambarkan resiko investasi yang semakin 
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besar pula. Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki rasio 
leverage yang lebih kecil.  
Manfaat bagi perusahaan yang menerapkan good corporate 
governance adalah bahwa esensi dari good corporate governance ini secara 
ekonomis akan menjaga kelangsungan usaha, baik profitabilitasnya maupun 
pertumbuhannya. Corporate governance merupakan pedoman bagi manajer 
untuk mengelola perusahaan secara best practice. Manajer akan membuat 
keputusan keuangan yang dapat menguntungkan semua pihak (stakeholder). 
Manajer bekerja secara efektif dan efisien sehingga dapat menurunkan biaya 
modal dan mampu meminimalkan risiko. Usaha tersebut diharapkan 
menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Investor akan memperoleh 
pendapatan (return) sesuai dengan harapan (Nuswandari, 2009) 
Tingkat leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaan yang 
mempunyai leverage tinggi mempunyai kewajiban yang lebih untuk 
memenuhi kebutuhan informasi krediturnya termasuk pengungkapan 
tanggung jawab sosial. Semakin tinggi tingkat leverage semakin besar 
kemungkinan akan melanggar perjanjian kredit (Linda & Erline, 2012).  
Pengukuran rasio leverage pada penelitian ini menggunkan Debt to 
Assets Ratio (DAR). Debt to Assets Ratio guna untuk mengukur seberapa 
besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total utang. Semakin tinggi 
rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan 
untuk investasi pada aktiva untuk menghasilkan keuntungan perusahaan. 
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Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi. Artinya pendanaan 
dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkn perusahaan tidak 
mampu menutupi utang – utangnya  dengan aktiva yang dimilikinya. 
Dengan demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan 
dibiayai dengan utang. 
Berikut adalah table price book value pada perusahaan Otomotif di 
tahun 2011 sampai dengan 2017 
Tabel I.1 
Price Book Value pada perusahaan Otomotif yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
periode 2011-2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata-
Rata 
ASII 3.95 3.31 2.59 2.50 1.92 2.39 2.15 2.69 
AUTO 2.78 2.60 1.84 2.00 0.76 0.94 0.92 1.69 
GJTL 2.36 1.42 1.02 0.83 0.34 0.41 0.66 1.01 
IMAS 3.49 2.57 2.03 1.64 0.98 0.54 0.25 1.64 
INDS 1.25 1.16 0.80 0.57 0.12 0.26 0.37 0.65 
NIPS 0.47 0.37 10.21 1.30 0.95 0.81 0.84 2.14 
PRAS 0.33 0.53 0.32 0.21 0.12 0.17 0.23 0.27 
SMSM 2.50 3.99 4.93 0.01 4.76 0.89 3.95 3.00 
Jumlah 17.13 15.95 23.74 9.06 9.95 6.41 9.37 13.09 
Rata-Rata 2.14 1.99 2.97 1.13 1.24 0.80 1.17 1.64 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan data perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011 – 2017 diatas bahwa nilai perusahaan diukur dengan 
Price Book Value. Terjadinya fluktuasi pada Price Book Value. Batas rata – 
rata perusahaan sebesar 1,64 dan dari 8 perusahaan ada 4 perusahaan yang 
diatas rata – rata, sisanya mengalami penurunan. Kecendrungan 
perusahaannya baik karena semakin tinggi Price Book Value menunjukkan 
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nilai perusahaan semakin baik. Nilai perusahaan yang baik dapat membuat 
persepsi investor baik pula terhadap perusahaan. 
Tabel I.2 
 Dewan Komisaris pada perusahaan Otomotif yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2011 – 2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata-
Rata 
ASII 6.00 7.00 7.00 7.00 7.00 8.00 7.00 7.00 
AUTO 6.00 6.00 7.00 7.00 6.00 5.00 5.00 6.00 
GJTL 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 7.00 7.00 5.14 
IMAS 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
INDS 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 
NIPS 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.43 
PRAS 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 
SMSM 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 
Jumlah 29.00 30.00 31.00 30.00 29.00 33.00 32.00 30.57 
Rata-Rata 3.63 3.75 3.88 3.75 3.63 4.13 4.00 3.82 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari data Dewan Komisaris pada tabel diatas, batas nilai rata – rata 
perusahaan Otomotif sebesar 3,82 dan dari 8 perusahaan terdapat 4 
perusahaan diatas rata – rata, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 
proporsi Dewan Komisaris maka akan menyulitkan dalam menjalankan 
peran mereka, di antaranya kesulitan dalam berkomunikasi dan 
mengkoordinir kerja dari masing-masing anggota dewan itu sendiri, 
kesulitan dalam mengawasi dan mengendalikan tindakan dari manajemen, 
serta kesulitan dalam mengambil keputusan yang berguna bagi perusahaan. 
Komite audit menurut Kep. 29/PM/2004 merupakan komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan 
pengelolaan perusahaan. Komite audit yang dibentuk oleh suatu perusahaan 
berfungsi untuk memberikan pandangan mengenai masalah-masalah yang 
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berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan pengendalian 
intern. Selain itu, keberadaan komite audit juga berfungsi untuk membantu 
dewan komisaris dalam mengawasi pihak manajemen dalam menyusun 
laporan keuangan (Guna & Herawaty, 2010). 
Tabel I.3 
Komite Audit pada perusahaan Otomotif yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2011 – 2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata -  
rata 
ASII 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.86 
AUTO 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
GJTL 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
IMAS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
INDS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
NIPS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
PRAS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
SMSM 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
Jumlah 24.00 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00 24.86 
Rata-Rata 3.00 3.13 3.13 3.13 3.13 3.13 3.13 3.11 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari data Komite Audit pada tabel diatas, batas nilai rata – rata 
perusahaan Otomotif sebesar 3,11 dan dari 8 perusahaan terdapat 1 
perusahaan diatas rata – rata yang paling tinggi adalah ASII sebesar 3,86 
dan sisa nya dibawah rata – rata. Semakin banyak jumlah anggota komite 
audit dalam sebuah perusahaan, maka akan meningkatkan kepercayaan 
investor karena semakin terlaksananya pengawasan internal terhadap 
perusahaan, sehingga kesalahan dalam laporan keuangan akan semakin 
kecil. Dengan semakin banyaknya anggota komite audit dalam suatu 
perusahaan, cakupan dalam aspek monitoring terhadap risiko-risiko yang 
dihadapi perusahaan menjadi lebih baik. Sedangkan 7 perusahaan yang 
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dibawah rata – rata. Menunjukka apabila suatu komite audit beranggotakan 
terlalu sedikit, maka akan berdampak pada minimnya ragam pengalaman 
anggota. Jumlah komite audit dalam perusahaan belum bisa memaksimalkan 
fungsinya dalam pengawasan dan pengendalian pada manajemen 
perusahaan. Akibatnya dapat muncul pertanggungjawaban manajemen 
perusahaan yang tidak transparan dan mengakibatkan menurunnya 
kepercayaan para pelaku modal sehingga menyebabkan nilai perusahaan 
menurun. 
Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan 
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Data 
Debt to Ratio (DAR) perusahaan Otomotif dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini : 
Tabel I.4 
Debt to Assets Ratio (DAR) pada perusahaan Otomotif  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2011 – 2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 
ASII 0.51 0.51 0.50 0.49 0.48 0.47 0.47 0.49 
AUTO 2.78 0.38 0.25 0.30 0.29 0.28 0.27 0.65 
GJTL 0.62 0.57 0.64 0.65 0.69 0.69 0.69 0.65 
IMAS 0.61 0.68 0.70 0.71 0.73 0.08 0.70 0.60 
INDS 0.45 0.32 0.20 0.20 0.25 0.17 0.12 0.24 
NIPS 0.63 0.61 0.71 0.52 0.61 0.53 0.54 0.59 
PRAS 0.59 0.51 0.49 0.47 0.53 0.57 0.56 0.53 
SMSM 0.41 0.43 0.27 0.36 0.35 0.30 0.25 0.34 
Jumlah 6.60 4.01 3.76 3.70 3.93 3.09 3.60 4.10 
Rata-Rata 0.83 0.50 0.47 0.46 0.49 0.39 0.45 0.51 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari data Debt to Assets (DAR) pada tabel di atas, batas nilai rata – 
rata perusahaan Otomotif sebesar 0,51 dan dari 8 perusahaan terdapat 5 
perusahaan yang diatas rata – rata, kondisi seperti ini perusahaan akan sulit 
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untuk memperoleh pinjaman, karena dikhawatirkannya perusahaan akan 
sulit untuk membayar utang dan ditambah lagi perusahaan harus membayar 
beban – beban yang dikenakan dari adanya proses peminjaman tersebut. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa perusahaan hampir separuhnya dibiayai 
dengan utang. Sedangkan 3 perusahaan lainnya yang dibawah rata – rata, 
menandakan bahwa perusahaan akan mudah memperoleh pinjaman. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Good 
Corporate Governance dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Pada 
Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2011 – 2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
penulis mengidentifikasikan masalah – masalah yang akan menjadi pokok 
pembahasan yaitu : 
1. Price Book Value yang lebih cenderung meningkat, menunjukkan 
nilai perusahaan semakin baik. 
2. Dewan komisaris yang diatas rata – rata menunjukkan akan 
menyulitkan dalam menjalankan peran mereka di antaranya 
kesulitan dalam berkomunikasi dan mengkoordinir kerja dari 
masing-masing anggota dewan itu sendiri, kesulitan dalam 
mengawasi dan mengendalikan tindakan dari manajemen, serta 
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kesulitan dalam mengambil keputusan yang berguna bagi 
perusahaan. 
3. Komite Audit yang cenderung menurun menunjukkan peran 
komite audit kurang optimal dalam menjalankan fungsi 
pengawasan dan pengendalian pada manajemen perusahaan.  
4. Debt to Assets Ratio yang nilainya diatas rata – rata akan 
menyulitkan perusahaan untuk mendapatkan pinjaman. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang dibahas sebagai 
berikut : 
a. Nilai perusahaan yang diukur dengan Price Book Value. Untuk 
pemilihan Price book Value, peneliti memfokuskan pada harga saham 
berbanding nilai buku per lembar saham. 
b. Dari beberapa karakteristik good corporate governance yang akan 
digunakan, penelitian hanya dibatasi pada proposi dewan komisaris 
dan komite audit. 
c. Leverage yang diukur dengan Debt to Assets Ratio  
2. Rumusan Masalah 
Bedasarkan masalah penelitian tersebut adapun rumusan masalahnya 
yaitu : 
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a. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
(Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia? 
b. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price 
Book Value) pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
c. Apakah Leverage (Debt to Assets Ratio) berpengaruh terhadap Nilai 
perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
d. Apakah Good Corporate Governance (Dewan Komisaris, Komite 
Audit) dan Leverage (Debt to Assets Ratio) secara bersamaan 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada 
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, adapun tujuan – tujuan dari 
penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Dewan Komisaris 
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan 
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap 
Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage (Debt to 
Assets Ratio) terhadap Nilai perusahaan (Price Book Value) pada 
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good Corporate 
Governance (Dewan Komisaris, Komite Audit) dan Leverage (Debt to 
Assets Ratio)  terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada 
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
Berikut ini beberapa manfaat penelitian yang diuraikan oleh penulis 
adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu yang 
bersangkutan dengan ekonomi, khususny mengenai bagaimana 
pengaruh Good Corporate Governance (Dewan Komisaris, Komite 
Audit) dan Leverage (Debt to Assets Ratio) terhadap Nilai Perusahaan 
secara simultan maupun parsial pada perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, dapat bermanfaat sebagai sumber 
referensi dan dapat dijadikan bahan perbandingan bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan sebagai dasar pertimbangan 
dan masukkan bagi pihak perusahaan dari peneliti yang akan diteliti 
sebagai acuan dalam mengambil sebuah keputusan untuk menjalankan 
aktivitasnya. Bagi para investor dapat sebagai bahan pertimbangan 
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para investor maupun calon investor sebelum mengambil keputusan 
investasi pada perusahaan emiten yang terdaftar di Bursa Efek 
Inonesia. 
c. Bagi Penulis  
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teori 
1. Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
a. Pengertian Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Nilai perusahaan mempunyai beberapa pengertian. Suatu perusahaan 
dapat dikatakan mempunyai nilai yang baik jika kinerja perusahaan juga 
baik. Karena tujuan perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan 
melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Nilai 
perusahaan dapat diartikan sebagai nilai wajar perusahaan yang 
menggambarkan persepsi investor terhadap emiten bersangkutan. 
Nilai perusahaan sebagai nilai pasar. Karena nilai perusahaan dapat 
memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga 
saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka makin 
tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai perusahaan 
umumnya para pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para 
profesional. Para profesional diposisikan sebagai manajer ataupun 
komisaris. 
Menurut Sartono (2010, hal. 487) “nilai Perusahaan adalah nilai jual 
sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Adanya 
kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi 
manajemen yang menjalankan perusahaan itu”. Nilai perusahaan sebagai 
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persepsi investor terhadap perusahaan yang bersangkutan dengan harga 
saham. 
Menurut Kamaludin dan Indriani (2012, hal 4) “Nilai 
perusahaan adalah sama dengan harga saham, apabila jumlah 
lembar saham dikalikan dengan nilai pasar per lembar 
ditambah dengan nilai pasar hutang, apabila kita anggap 
konstan nilai hutang, maka setiap peningkatan harga saham 
dengan sendirinya akan meningkatkan nilai perusahaan”.  
 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, 
yang sering dikaitkan dengan harga saham, harga saham yang tinggi 
membuat nilai perusahaan juga tinggi. 
Menurut Sukirni (2012) “Nilai perusahaan suatu kondisi tertentu yang 
telah dicapai perusahaan sebagai gambaran dari masyarakat terhadap 
perusahaan yang telah melewati proses kegiatan beberapa tahun”. Harga 
saham yang semakin tinggi, maka nilai perusahaan pun semakin tinggi. 
Nilai perusahaan yang tinggi menjadi salah satu hal yang penting karena 
dapat menggambarkan tingkat kesejahteraan yang tinggi yang dimiliki 
pemilik perusahaan atau pemegang saham. 
Menurut Hery (2017, hal 2) “Nilai perusahaan merupakan persepsi 
investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan, yang sering dikaitakn 
dengan harga saham”. Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai 
perusahaan. Karna dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran 
pemegang saham juga tinggi. 
Ada beberapa aspek untuk mengukur nilai perusahaan, salah satunya 
adalah harga pasar saham, karna dengan harga pasar saham perusahaan 
adalah keseluruhan ekuitas yang dimiliki. Hal ini dapat menjadi keputusan 
investor terhadap nilai perusahaan. 
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Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 76) “Price Book Value 
menunjukkan berapa besar nilai perusahaan yang telah atau sedang 
ditanamkan oleh pemilik perusahaan tersebut”. Rasio ini bisa juga dipakai 
sebagai pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu saham karena 
secara teoritis nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai 
bukunya. 
Menurut Sugiono dan Untung (2016, hal. 70) Price Book Value 
menggambarkan seberapa besar pasar menhargai nilai buku saham suatu 
perusahaan”. Makin tinggi rasio ini berarti pasar percaya akan prospek 
perusahaan tersebut. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
perusahaan adalah suatu persepsi investor terhadap keberhasilan perusahaan 
dalam mengelola perusahaan dengan  kondisi tertentu yang telah dicapai 
yang tercermin dalam harga pasar saham perusahaan tersebut. 
b. Tujuan dan Manfaat Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Dalam arti luas nilai perusahaan merupakan alat ukur yang digunakan 
para investor untuk menanam modalnya ke perusahaan yang dituju. Dalam 
hal ini perusahaan harus memiliki tujuan dan manfaat yang baik bagi 
perusahaan, sehingga bisa menjadi bahan pertibangan bagi para investor. 
Menurut Kasmir (2015, hal 10) “Tujuan memaksimalkan nilai 
saham perusahaan akan memberikan keuntungan baik 
pemegang saham”. Artinya dengan meningkatkan nilai saham 
maka otomatis pemegang saham akan bertambah makmur, 
namun apabila terjadinya penurunan nilai saham maka akan 
merugikan pemegang saham dan akan kehilangan keuntungan 
dan nilai sahamnya.  
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Kesejahteraan pemegang saham merupakan tujuan dari keuangan 
perusahaan dan hal ini tidak menutup kemugkinan untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Karena nilai perusahaan yang tinggi menjadi jaminan 
kesejahteraan bagi perusahaan maupun investor.  
Sementara itu, manfaat nilai perusahaan menurut Kasmir (2015 
hal. 8) “Keuntungan dengan meningkatnya nilai saham 
perusahaan adalah perusahaan akan memperoleh kepercayaan 
dari lembaga keuangan (perbankan) untuk memperoleh 
pinjaman dengan persyaratan yang lebih baik dan kepercayaan 
dari para supplier”. 
 
Keuntungan meningkatkan nilai saham perusahaan sehingga 
perusahaan memperoleh kepercayaan dari lembaga keuangan (perbankan) 
untuk memperoleh pinjaman dengan persyaratan yang lebih mudah dan 
kepercayaaan dari para supplier, merupakan manfaat dari nilai perusahaan 
itu sendiri dan in i merupakan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) 
Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai 
berikut : 
Menurut Kamaludin dan Indriani (2012, hal 5) faktor – faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan adalah : 
1. Keputusan investasi tentang alokasi dana ke berbagai macam aktiva 
2. Keputusan mendapat modal dalam kombinasi yang ideal antar modal 
asing dan modal sendiri 
3. Keputusan tentang kebijakan deviden kepada pemegang saham. 
 
Sedangkan menurut Hery (2017, hal. 2) menjelaskan bahw faktor – 
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah : 
1) Profitabilitas 
2) Ukuran Perusahaan 
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Adapun penjelasan dari faktor – faktor yang mempengaruhi nilai 
perusahaan diatas adalah sebagai berikut : 
1) Profitabilitas 
Profitabilitas menggambarkan kemapuan perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan dalam suatu periode tertentu. Apabila profitabilitas baik 
maka para stakeholder yang terdiri dari investor, pemasok, dan juga 
investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba 
dari penjualan dan investasi. Semakin baik kinerja perusahaan maka 
semakin baik nilai perusahaan. 
2) Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklarifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total asset,total 
penjualan, nilai pasar saham, dan sebagainya. Ukuran perusahaan dapat 
menentukan persepsi investor terhadap perusahaan tersebut. Semakin 
besar perusahaan dapat memberikan asumsi bahwa perusahaan tersebut 
dikenal oleh masyarakat luas sehingaa lebih mudah untuk meningkatkan 
nilai perusahaan. 
d. Pengukuran Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Price Book Value adalah hasil perbandingan antara harga saham 
dengan nilai buku. Perusahaan yang tingkat pengembalian atas ekuitasnya 
tinggi biasanya menjual sahamnya dengan penggandaan nilai buku yang 
lebih tinggi dari pada perusahaan lain yang tingkat pengembaliannya 
rendah. 
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Menurut Sugiono dan Untung (2016, hal. 70), Price Book 
Value dapat hitung dengan : 
 
Price Book Value (PBV) = 
                            
                          
 
 
Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 84), Price 
Book Value dapat hitung dengan :  
 
Price Book Value (PBV) = 
                 
                
 
 
Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa suatu perusahaan yang 
memiliki manajemen baik maka diharapkan PBV dari perusahaan tersebut, 
setidaknya adalah satu atau diatas dari nilai bukunya. Jika PBV dibawah 
satu, maka dapat dinilai bahwa harga saham tersebut adalah dibawah nilai 
buku, yang mencerminkan nilai perusahaan tidak baik. Semakin tinggi harga 
saham yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan 
dan perusahaan akan dipandang baik oleh investor maksudnya adalah 
perusahaan dengan laba dan arus kas yang aman serta terus mengalami 
pertumbuhan. 
 
2. Good Corporate Governance 
a. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Agency Theory merupakan implementasi dalam organisasi modern. 
Teori agensi menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang 
saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga – tenaga 
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profesional yang disebut agen yang lebih mengerti dalam menjalankan 
bisnis sehari – hari. 
Dalam perekonomian modern, manajemen, dan pengelolaan 
perusahaan semakin banyak dipisahkan dari kepemilikan perusahaan. 
Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan perusahaan, yaitu 
agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal 
mungkin dengan biaya yang seefesien mungkin dengan dikelolanya 
perusahaan oleh tenaga – tenaga profesional, bertugas untuk kepentingan 
perusahaan dan memiliki keleluasaan dalam menjalankan manajemen 
perusahaan. Para manajer diberi kekuasaaan oleh pemilik perusahaan, yaitu 
pemegang saham, untuk membuat keputusan. konflik kepentingan yang 
dikenal sebagai teori ke-agenan (agency theory). Hubungan keagenan 
(agency relationship) terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut 
sebagai prinsipal menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut 
sebagai agen, untuk melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan 
kewenangan untuk membuat keputusan kepada agen tersebut. Semakin 
besar perusahaan yang dikelola memperoleh laba, semakin besar pula 
manfaat yang didapatkan agen.  Sementara pemilik perusahaan (pemegang 
saham) hanya bertugas mengawasi dan memonitor jalannya perusahaan 
yang dikelola oleh manajemen serta mengembangkan sistem insentif bagi 
pengelola manajemen untuk memastikan bahwa mereka bekerja demi 
kepentingan perusahaan. 
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b. Pengertian Good Corporate Governance 
Corporate Governance diartikan sebagai suatu proses dan sturuktur 
yang digunakan oleh organ perusahaan (Pemegang Saham/Pemilik Modal, 
Komisaris/Dewan Pengawas dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan 
usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang salam 
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 
lainnya, berlandaskan peraturan perundang – undangan dan nilai – nilai 
etika.  
Menurut Sedarmayanti (2018, hal 54) “Corporate Governance adalah 
sistem, proses dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
beberapa pihak yang berkepentingan terutama dalam arti sempit, hubungan 
antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi demi 
tercapainya tujuan organisasi”.  
Corporate Gorvenance yang dimaksud untuk mencegah terjadi 
kesalahan signifikansi dalam strategi korporasi dan untuk memastikan 
kesalahan yang terjadi dapat segera diperbaiki. 
Menurut Prihadi (2013, hal. 18) “Corporate Governance (tata kelola 
perusahaan) berhubungan dengan bagaimana perusahaan dikelola untuk 
mencapai tujuannya dengan berpegang pada prinsip – prinsip tertentu”. 
Bahwa Corporate Governance merupakan proses pengelolaan perusahaan 
sehingga dapat mencapai tujuan yang baik dan berpegang pada prinsip.  
Menurut Hendra (2012). “Corporate Governance merupakan sebuah 
studi yang mempelajari hubungan direktur, manajer, karyawan, pemegang 
saham, pelanggan, kreditur dan pemasok terhadap perusahaan dan hubungan 
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antar sesamanya”. Dengan kata lain Corporate Governance merupakan ilmu 
yang mempelajari hubungan antar sesama pengelola yang ada dan 
bersangkutan dalam suatu perusahaan. 
Menurut Hendro (2014, hal. 86) “Good Corporate Governance 
(GCG) adalah seperangkat peraturan dan upaya perbaikan 
sistem dan proses dalam pengelolaan organisasi dengan 
mengatur dan memperjelas hubungan, wewenang, hak, dan 
kewajiban semua pemangku kepentingan (stakeholder), 
mencakup Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan 
Komisaris dan Dewan Direksi”. 
 
Good Corporate Governance merupakan perangkat yang dapat 
mengatur dan memperbaiki sistem proses pengelolaan perusahaan dengan 
memeperjelas hubungan semua pemangku kepentingan (stakeholder) 
Menurut Hery (2016, hal. 292) “Corporate Governance 
didefenisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur 
hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, 
pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan 
hak – hak dan kewajiban mereka”.  
 
Dengan kata lain Corporate Governance adalah suatu sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan, yang bertujuan untuk 
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan atas 
perusahaan. 
Menurut Sutedi (2011, hal. 1) “Corporate Governance dapat 
didefenisikan sebagai suatu proses dan struktur yang 
digunakan oleh organ perusahaan (Pemegang Saham/Pemilik 
Modal, Komisaris/Dewan Pengawasan dan Direksi) untuk 
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan 
guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka 
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 
lainnya, berlandaskan peraturan perundangan – undangan dan 
nilai – nilai etika”. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas Corporate Governance merupakan 
suatu organisasi yang digunakan oleh pemilik saham untuk menjaga 
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stabilitas dan tingkat keberhasilan perusahaan sehingga dapat 
menguntungkan pemilik saham dalam jangka panjang dengan tetap 
memperhatikan kepentingan stakeholder yang berlandaskan peraturan yang 
ada. 
c. Pengertian Dewan Komisaris 
Dewan komisaris merupakan inti dari Corporate Governance yang 
ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi 
manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya 
akuntabilitas. 
Menurut Kuswiratmo (2016, hal 52) “Dewan Komisaris adalah organ 
PT yang bertugas melakukan pengawasan secara umum atau khusus, sesuai 
dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi”. Dewan 
komisaris merupakan pihak yang mengawasi dan memberi nasihat dalam 
anggaran yang ada dalam perusahaan. 
Menurut Tunggal (2014, hal. 76) “Dewan Komisaris adalah pihak 
yang berfungsi sebagai koordinator kepentingan – kepentingan antara pihak 
internal (seperti pemilik perusahaan, CEO dan manajemen senior)”. Dewan 
komisaris merupakan koordinator yang dipilih oleh pihak internal untuk 
menjalankan kepentingan dalam perusahaan. 
Menurut Kasih (2014, hal. 4) “Dewan Komisaris terdiri dari inside 
dan outside director yang akan memiliki akses informasi khusus yang 
berharga dan sangat membantu dewan komisaris serta menjadikannya 
sebagai alat efektif dalam keputusan pengendalian”. Dewan komisaris 
memiliki akses khusus dan baik dalam inside maupun outside director 
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sehingga dalam mengambil keputusan dan kebijakan dapat berdasarkan 
informasi yang jelas dan tepat. 
Menurut Susilo (2018, hal. 161) “Dewan Komisaris adalah organ 
perseroan yang mempunyai kewenangan untuk melakukan pengawasan atas 
kebijakan pengurusan, jalannya pengurus pada umumnya, baik mengenai 
perseroan maupun usaha perseroan yang dilakukan oleh direksi dan 
memberi nasihat kepada direksi”.  
d. Pengertian Komite Audit  
Komite audit memliki peran yang sangat penting dan strategis dalam 
hal memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan seperti 
halnya menjaga terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai 
serta dilaksanakannya Good Corporate Governance. 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (IBI) (2016, hal 165) 
“Komite Audit memberi rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris: Komite Audit memantau dan mengevaluasi 
perencanaan dan pelaksanaan audit serta memantau tindak 
lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan 
pengendalian intern termasuk kecukupan proses pelaporan 
keuangan”.  
 
Komite audit merupakan group yang membantu dewan komisaris 
dalam rangka mengevaluasi, merencanakan, melaksanakan dan memantau 
hasil audit serta membuat laporan keuangan. 
Menurut Tunggal (2014, hal. 76) “Komite audit adalah komite 
yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan tercatat yang 
anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris 
tercatat melakukan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap 
perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan 
perusahaan tercatat”. 
 
Dengan kata lain Komite audit merupakan suatu struktur yang 
ditanggung jawabin dan diawasi langsung oleh dewan komisaris. Dewan 
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komisaris mempunyai hak penuh dalam mengawasi komite audit dan dewan 
komisaris juga mempunyai hak untuk membubarkan komite audit jika 
komite audit tidak banyak memberikan hal yang positif dan membantu. 
Menurut Sulistyanto (2017, hal. 141) “Komite Audit merupakan pihak 
yang mempunyai tugas untuk membantu komisaris dalam  rangka 
peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas internal 
dan eksternal audit”. Komite audit pihak yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dengan tujuan untuk meningkatkan laporan keuangan dan 
peningkatan efektivitas internal dan eksternal audit perusahaan. 
e. Prinsip – prinsip Good Corporate Governance 
Adapun prinsip – prinsip Good Corporate Governance, menurut 
Sedarmayanti (2018, hal 55) Dalam kaitan tumbuhnya kesadaran akan 
pentingnya Corporate Governanace, maka OECD telah mengembangkan 
prinsip Good Corporate Governance dan dapat diterapkan secara luwes 
sesuai dengan keadaan, budaya dan tradisi masing – masing negara, sebagai 
berikut : 
1) Fairness (Kewajaran) 
2) Disclosure dan Transparency (Transparansi) 
3) Accountability (Akuntabilitas) 
4) Responsibility (Responsibilitas) 
 
Adapun penjelasan dari prinsip – prinsip Good Corporate 
Governancediatas adalah sebagai berikut : 
1) Fairness (Kewajaran) 
Perlakuan yang sama terhadap pemegang saham, terutama kepada 
pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing, dengan 
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keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk 
pihak sendiri dan perdagangan saham oleh orang dalam. 
2) Disclosure dan Transparency (Transparansi) 
Hak pemegang saham, yang harus diberikan informasi benar dan tepat 
waktu mengenai prusahaan, dapat berperan serta dalam pengambilan 
keputusan mengenai perubahan mendasar atas perusahaan dan 
memperoleh bagian keuntungan perusahaan. Pengungkapan yang akurat 
dan tepat waktu serta transparansi mengenai semua hal penting bagi 
kinerja perusahaan, kepemilikan serta pemegang kepentingan.  
3) Accountability (Akuntabilitas) 
Tanggung jawab menajemen melalui pengawasan efektif berdasarkan 
keseimbangan kekuasaan antara manajer, pemegang saham, dewan 
komisaris, dan auditor, merupakan bentuk pertanggung jawaban 
manajemen kepada perusahaan dan pemegang saham.  
4) Responsibility (Responsibilitas) 
Peran pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan oleh hukum 
dan kerja sama yang aktif antara perusahaan serta pemegang kepentingan 
dalam menciptakan kekayaan, lapangan kerja, dan perusahaan yang sehat 
dari aspek keuangan. 
Untuk mewujudkan terciptanya Good Corporate Governance, prinsip-
prinsip tersebut harus dapat dicapai oleh perusahaan dengan adanya kerja 
sama yang baik dari berbagai pihak, baik di dalam maupun luar perusahaan 
sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku untuk dapat memberikan 
manfaat kepada kondisi keuangan perusahaan. 
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f. Manfaat Penerapan Good Corporate Governance 
Penerapan Good Corporate Governance yang efektif dapat 
memberikan sumbangan yang penting dalam memperbaiki kondisi 
perekonomian dan menghindari terjadinya krisis juga kegagalan yang serupa 
dimasa yang akan datang. 
Menurut Hery (2016, hal. 292), Manfaat yang dapat diperoleh 
perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance, yaitu sebagai 
berikut: 
1) GCG secara tidak langsung akan dapat mendorong pemanfaatan 
sumber daya perusahaan ke arah yang lebih efektif dan efesien. 
2) GCG dapat membantu perusahaan dalam hal menarik modal 
investor dengan biaya yang lebih rendah melalui perbaikan 
kepercayaan investor dan kreditor dosmetik maupun internasional. 
3) Membantu pengelolaan perusahaan dalam memastikan/menjamin 
bahwa perusahaan telah taat pada ketentuan, hukum, dan peraturan. 
4) Membantu manajemen dan Corporate board dalam pemantauan 
penggunaan aset perusahaan. 
5) Mengurangi korupsi. 
g. Faktor yang mempengaruhi Good Corporate Governance 
Ada 2 faktor dalam Good Corporate Governance yaitu : 
1) Faktor Internal 
2) Faktor Eksternal 
 
Adapun penjelasan dari faktor – faktor diatas sebagai berikut : 
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1) Faktor Internal 
Maksud faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanaan 
praktek GCG yang berasal dari dalam perusahaan. Beberapa faktor 
dimaksud antara lain: 
a. Terdapatnya budaya perusahaan (corporate culture) yang mendukung 
penerapan GCG dalam mekanisme serta sistem kerja manajemen di 
perusahaan. 
b. Berbagai peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan 
mengacu pada penerapan nilai-nilai GCG.  
c. Manajemen pengendalian risiko perusahaan juga didasarkan pada 
kaidah-kaidah standar GCG. 
d. Terdapatnya sistem audit (pemeriksaan) yang efektif dalam 
perusahaan untuk menghindari setiap penyimpangan yang mungkin 
akan terjadi.  
e. Adanya keterbukaan informasi bagi publik untuk mampu memahami 
setiap gerak dan langkah manajemen dalam perusahaan sehingga 
kalangan publik dapat memahami dan mengikuti setiap derap langkah 
perkembangan dan dinamika perusahaan dari waktu ke waktu. 
2) Faktor Eksternal 
a.  Pelaku dan lingkungan bisnis 
Meliputi seluruh entitas yang mempengaruhi pengelolaan perusahaan, 
seperti business community atau kelompok-kelompok yang signifikan 
mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, serikat pekerja, mitra kerja, 
supplier dan pelanggan yang menuntut perusahaan mempraktekkan bisnis 
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yang beretika. Kelompok-kelompok di atas dapat mempengaruhi jalannya 
perusahaan dengan derajat intensitas yang berbeda-beda. 
b. Pemerintah dan Regulator 
Pemerintah dan badan regulasi berkepentingan untuk memastikan 
bahwa Perusahaan mengelola keuangan dengan benar dan mematuhi semua 
peraturan dan undang-undang agar memperoleh kepercayaan pasar dan 
investor. 
c. Investor 
Meliputi semua pihak yang berkaitan dengan pemegang saham dan 
pelaku perdagangan saham termasuk perusahaan investasi. Investor 
menuntut ditegakkannya atau dijaminnya pengelolaan perusahaan sesuai 
standar dan prinsip-prinsip etika bisnis. 
d.  Komunitas Keuangan 
Meliputi semua pihak yang berkaitan dengan persyaratan pengelolaan 
keuangan perusahaan termasuk persyaratan pengelolaan perusahaan terbuka, 
seperti komunitas bursa efek, Bapepam-LK, US SEC dan Departemen 
Keuangan RI. Setiap komunitas di atas mengeluarkan standar pengelolaan 
keuangan perusahaan dan menuntut untuk dipatuhi/dipenuhi oleh 
Perusahaan. 
h. Dimensi Good Corporate Governance dalam Penelitian 
Pada penelitian ini akan terfokus pada Dewan Komisaris dan Komite 
Audit.  
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1) Dewan Komisaris  
Dewan Komisaris adalah  organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat 
kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. 
Menurut Tunggal (2014, hal. 76) “Dewan Komisaris adalah pihak 
yang berfungsi sebagai koordinator kepentingan – kepentingan antara pihak 
internal (seperti pemilik perusahaan, CEO dan manajemen senior)”.  
Dewan Komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern 
tertinggi, yang bertanggungjawab untuk memonitor tindakan manajemen 
puncak. 
Menurut Kuswiratmo (2016, hal 52) “Dewan Komisaris adalah organ 
PT yang bertugas melakukan pengawasan secara umum atau khusus, sesuai 
dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi”. 
Secara umum dewan komisaris ditugaskan dan diberi tanggung jawab 
atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan. Hal ini penting mengingat adanya kepentingan dari manajemen 
untuk melakukan earnings management yang berdampak pada ber-
kurangnya kepercayaan investor. Untuk mengatasinya dewan komisaris 
diperbolehkan untuk memiliki akses pada informasi perusahaan. Dewan 
komisaris tidak memiliki otoritas dalam perusahaan, maka dewan direksi 
bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi terkait dengan 
perusahaan kepada dewan komisaris. Ukuran dewan komisaris diukur 
dengan menggunakan jumlah anggota dewan komisaris yang berasal dari 
perusahaan. 
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DK = ∑ Dewan Komisaris Perusahaan 
2) Komite Audit 
Komite Audit merupakan komite yang memiliki tugas terpisah dalam 
membantu dewan komisaris untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam 
memberikan pengawasan secara menyeluruh.  
Menurut Tunggal (2014, hal. 76) “Komite audit adalah komite 
yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan tercatat yang 
anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris 
tercatat melakukan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap 
perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan 
perusahaan tercatat”. 
 
Komite audit terdiri dari sedikitnya tiga orang, diketuai oleh komisaris 
Independen perusahaan dengan dua orang eksternal yang independen serta 
menguasai dan memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan. Komite 
audit mempunyai fungsi membantu Dewan komisaris untuk meningkatkan 
kualitas laporan keuangan, menciptakan iklim disiplin dan pengendalian 
yang dapat mengurangi kesempatan terjadinya penyimpangan dalam 
pengelolaan perusahaan, meningkatkan efektivitas fungsi internal audit 
maupun eksternal audit, serta mengidentifikasikan hal – hal yang 
memerlukan perhatian dewan komisaris/dewan pengawas.  
KA = ∑ Komite Audit Perusahaan  
 
3. Leverage (Debt to Assets Ratio) 
a. Pengertian Leverage (Debt to Assets Ratio) 
Rasio leverage menunjukkan perbandingan dana yang dipinjam dari 
kreditur dibandingkan dengan dana yang disediakan oleh pemiliknya. 
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Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar resiko yang dihadapi dan 
investor akan meminta tingkat keuntungan semakin tinggi. 
Rasio ini bertujuan untuk menganalisa pembelanjaan yang dilakukan 
berupa komposisi hutang dan modal serta kemampuan perusahaan untuk 
membayar bunga dan beban tetap lainnya.  
Rasio ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi seluruh kewajibabnya baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Seberapa efektif perusahaan menggunakan sumberdaya yang 
dimiliki, sumber daya yang dimaksud seperti piutang dan modal maupun 
aktiva. Penenlitian ini menggunkan Debt to Assets Ratio. 
Menurut Kasmir (2013, hal. 156) “Debt to Assets Ratio merupakan 
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva”. Seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva. 
Menurut Syamsuddin (2016, hal. 71) “Debt to Assets Ratio 
merupakan pengukuran jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang 
atau modal yang berasal dari indikator”. Debt to Assets Ratio yang semakin 
tinggi maka semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan didalam 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 
Menurut Hani (2014, hal. 76) “Debt to Assets Ratio yaitu rasio yang 
menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai 
dengan hutang”. Apabila rasionya tinggi, maka pendanaan dengan utang 
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semakin banyak. Dan sebaliknya apabila rasionya rendah, semakin kecil 
perusahaan dibiayai dengan utang. 
Menurut Sujarweni (2017, hal. 62) “rasio ini merupakan perbandingan 
antara hutang lancar dan hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva 
diketahui”. Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari keseluruhan aktiva 
yang dibelanjai oleh hutang. 
Menurut Sugiono dan Untung (2016, hal. 60) “Rasio ini yang 
membandingkan antara total hutang dan total aktiva”. Debt Ratio yang 
rendah suatu keinginan para kreditur  karena semakin tinggi rasio ini maka 
semakin besar risiko para kreditur. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to 
Assets Ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa 
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
b. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio 
Debt to Assets Ratio mempunyai beberapa faktor – faktor yang 
mempengaruhi, sebagai berikut : 
Menurut Sartono (2010, hal. 248) faktor – faktor yang mempengaruhi 
debt to assets ratio, yaitu : 
1) Tingkat Penjualan 
2) Struktur Asset 
3) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
4) Profitabilitas 
5) Variabel Laba dan Perlindungan Pajak 
6) Skala Perusahaan 
7) Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro 
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Adapun penjelasan dari faktor – faktor yang mempengaruhi nilai 
perusahaan diatas adalah sebagai berikut : 
1) Tingkat Penjualan 
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran 
kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar 
daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 
2) Struktur Asset 
Perusahaan yang memiliki asset tetap dalam jumlah besar dapat 
menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari 
skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke 
sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya 
asset tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral utang 
perusahaan. 
3) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan 
dana untuk pmbiayaan ekspansi.semakin besar kebutuhan untuk 
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk 
menahan laba. 
4) Profitabilitas 
Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam 
menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan 
akan lebih senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan 
utang. 
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5) Variabel Laba dan Perlindungan Pajak 
Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas penjualan. Jika 
variabilitas atau volatilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan 
mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap 
dari utang. Ada kecendrungan bahwa penggunaan utang akan 
memberikan manfaat berupa perlindungan pajak.  
6) Skala Perusahaan 
Perusahaan besar yang sudah well-established akan lebih mudah 
memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. 
Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki 
fleksibilitas yang lebih besar pula. Bukti empirik menyatakan bahwa 
skala perusahaan berhubungan positif dengan rasio anatar utang dengan 
nilai buku ekuitas atau debt to book value of equity ratio. 
7) Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro 
Perusahaan perlu menanti  saat yang tepat untuk menjual saham dan 
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual  obligasi 
atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasar 
sedang bullish.  
Sedangkan menurut Muiz Fauzi Rambe, dkk (2015, hal 50 - 52) 
menerangkan: 
Yang mempengaruhi Debt to Assets Ratio adalah Hutang 
perusahaan, para kreditur lebih menyenangi rasio hutang yang 
rendah, karena semakin rendah rasio hutang perusahaan maka 
semakin besar pula perlindungan yang diperoleh para kreditur 
dalam keadaan likuiditas. Aktiva perusahaan, di sebuah usaha 
tentunya da yang namanya aktiva atau disebut asset. Disini 
para pemberi kredit juga sangat memperhatikan total asset 
lancar yang pastinya masih bisa digunakan sebagai dasar 
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pengambilan keputusan. Pada rasio ini mencari nilai Debt to 
Assets Ratio yaitu total hutang berbanding total aktiva, oleh 
karena itu aktiva merupakan faktor yang mempengaruhi Debt 
to Assets Ratio. 
 
c. Tujuan dan Manfaat Debt to Assets Ratio 
Debt to Asset Ratio merupakan leverage ratio (solvabilitas) yang 
untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan 
modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu 
bagi perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur Debt to Assets 
Ratio. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi 
perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang aka terjadi. Namun 
semua kebijakan akan tergantung dari tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. 
Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan 
rasio solvabilitas menurut Kasmir (2015, hal.153) menyatakan : 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainya (kreditor). 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga) 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menilai dan mengukur berapa pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva. 
7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal tersendiri yang dimiliki. 
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Sementara itu, manfaat leverage ratio menurut Kasmir (2015, hal.154) 
adalah : 
1) Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadapa kewajiban 
kepada pihak lainnya. 
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersigat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga). 
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dan modal. 
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang. 
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman segera akan ditagih 
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 
 
Intinya dengan analisis leverage ratio perusahaan akan mengetahui 
beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal 
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya. Setelah diketahui, manajer keuangan dapat mengambil 
kebijakan yang dianggap perlu guna menyeimbangi penggunaan modal. 
Akhirnya dari rasio ini kinerja manajemen selama ini akan terlihat apakah 
sesuai tujuan perusahaan atau tidak. 
d. Pengukuran Debt to Assets Ratio 
Rasio ini sebagai rasio yang melihat perbandingan hutang perusahaan, 
yaitu diperoleh dari perbandingan total hutang dibagi total aset. Rasio ini 
dapat dihitung dengan rumus : 
Debt to Assets Ratio = 
                 
            
 
Fahmi (2014, hal. 75) 
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Rumusan untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai berikut : 
Debt to Assets Ratio = 
                 
            
 
 
Hani (2014, hal. 76) 
Bedasarkan dari rumus diatas dapat disimpulkan bahwa apabila 
rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka 
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman 
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang – utangnya 
dengan aktiva yang di milikinya. 
 
B. Kerangka Konseptual  
Kerangka Konseptual merupakan modal konseptual tentang 
bagaimana teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah penulis identifikasikan sebagai masalah penting. Dalam perusahaan 
yang menjalankan aktivitasnya pasti mengutamakan yang terbaik bagi 
semua pihak yang bersangkutan dengan perusahaan. Nilai perusahaan dapat 
memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga 
saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka makin 
tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai perusahaan 
umumnya para pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para 
profesional. 
Para profesional diposisikan sebagai manajer ataupun komisaris. 
Dengan penerapan Good Corporate Governance yang efektif dapat 
memberikan sumbangan yang penting dalam memperbaiki kondisi 
perekonomian dan menghindari terjadinya krisis. 
40 
 
Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance yang 
ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi 
manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya 
akuntabilitas. Dewan komisaris merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan 
perusahaan. Mengingat tugas komisaris dalam mengawasi jalannya 
perusahaan cukup berat, maka komisaris dapat dibantu oleh beberapa 
komite, salah satunya yaitu komite audit. 
 Komite audit merupakan suatu komite yang bekerja secara 
professional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dan 
dengan demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan 
komisaris atau dewan pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasan atas 
proses pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit, dan 
implementasi dari corporate governance di perusahaan-perusahaan.  
Komite audit diharapkan dapat memberikan nilai tambah terhadap 
penerapan mekanisme GCG yang pada akhirnya dapat mengurangi 
terjadinya manipulasi dalam informasi yang disajikan. 
Laporan keuangan menjadi dasar perhitungan antara rasio leverage 
untuk berbagai tujuan. Salah satunya untuk mengetahui Price Book Value 
perusahaan. Rasio leverage dapat dikatakan berguna apabila rasio ini 
mencerminkan kinerja perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak 
pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam membuat 
keputusan keuangan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen ada Good 
Corporate Governance yang terdiri atas Dewan Komisaris dan Komite Audit 
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dan rasio leverage yang terdiri dari Debt to Assets Ratio. yang menjadi 
variabel dependennya adalah Nilai Perusahaan (Price Book Value 
1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) 
Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang penting bagi seorang 
manajer maupun bagi investor. Bagi seorang manajer nilai perusahaan 
merupakan suatu tolak ukur atas prestasi kera yang telah dicapainya. 
Apabila seorang manajer mampu untuk meningkatkan perusahaan maka 
manajer tersebut telah menunjukkan kinerja baik bagi perusahaan. 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, 
yang sering dikaitkan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai 
perusahaan juga tinggi (Hermuningsih & Wardani, 2009). 
Dewan komisaris merupakan organ perseroan kedua dalam struktur 
corporate governance yang memiliki fungsi kontrol dalam perusahaan. 
Fungsi kontrol yang dilakukan oleh dewan komisaris bertujuan untuk 
melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan 
anggaran dasar serta memberi pertimbangan-pertimbangan kepada direksi. 
 
Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris mempunyai peran 
yang sangat penting dalam mengawasi jalannya usaha Perusahaan, sehingga 
diperlukan suatu Pedoman Kerja sebagai pedoman bagi Dewan Komisaris 
dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab dan wewenangnya untuk 
memenuhi kepentingan Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
lainnya.  
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Dewan komisaris diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan 
komisaris pada suatu perusahaan.  Oleh karena itu, masalah benturan 
kepentingan antar para manajer internal seperti penyalah gunaan aset 
perusahaan dan manipulasi transaksi perusahaan dapat dimonitor secara 
efektif. 
Penelitian sebelumnya (Kawatu, 2009) yang menemukan adanya 
hubungan positif dewan komisaris dan nilai perusahaan. Anggota dewan 
komisaris harus profesional yaitu berintegritas dan mempunyai kemampuan 
sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan baik termasuk memastikan 
telah memperhatikan semua kepentingan pemangku jabatan lainnya. 
Semakin tinggi jumlah dewan komisaris maka semakin rendah nilai 
perusahaan, karena terlalu banyak dewan komisaris maka pengambilan 
keputusan tidak efektif.  
2. Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) 
Nilai Perusahaan adalah sebuah nilai yang menunjukkan cerminan 
dari ekuitas dan nilai buku perusahaan, baik berupa nilai pasar ekuitas, nilai 
buku dari total utang dan nilai buku dari total ekuitas. Nilai Perusahaan 
dapat diidentifikasi dengan melihat harga penutupan saham perusahaan di 
pasar atau bursa. Nilai perusahaan (Firm Value) disebut dengan nilai pasar 
perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 
apabila perusahaan tersebut dijual (Mahpudin & Suparno, 2016). 
Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 
perusahaan tercatat, yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh 
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dewan komisaris perusahaan tercatat untuk membantu dewan komisaris 
perusahaan tercatat guna melakukan pemeriksaan atau penelitian yang 
dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan 
perusahaan tercatat  (Chrisdianto, 2013). 
Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung 
jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan 
fungsi dewan komisaris (Kep643/BL/2012). Berdasarakan prinsip GCG, 
keberadaan komite audit dalam perusahaan memenuhi prinsip accountability 
dan transparency. Komite audit merupakan komite yang bertugas 
mengawasi dan mengelola pelaporan termasuk sistem penendalian internal 
dan penerapan prinsip akuntansi yang diterima umum, serta mengawasi 
proses secara keseluruhan. Variabel komite audit diukur dengan melihat 
jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan.  
Pada prinsip accountability, komite audit memastikan bahwa struktur 
pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan 
audit internal telah sesuai dengan standar audit yang berlaku, serta tindak 
lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh pihak manajemen. Pada prinsip 
transparency komite audit akan berkonsultasi dengan auditor eksternal dan 
auditor internal untuk menjamin laporan keuangan perusahaan dilaporkan 
kepada publik telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
Keberadaan komite audit dalam perusahaan akan semakin meningkatkan 
kinerja manajemen karena pengawasan yang dilakukan akan 
mengurangi/mengatasi terjadinya manipulasi laporan keuangan dan 
pengendalian internal yang semakin ketat.   
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Penelitian sebelumnya (Syafitri, Nuzula, & Nurlaily, 2018), dan 
Manik (2011) yang menemukan adanya hubungan positif komite audit dan 
nilai perusahaan. Dengan demikian, kinerja yang meningkat melalui komite 
audit dapat meningkatkan kepercayaan investor atas perusahaan melalui 
pengawasan serta penerapan prinsip-prinsip GCG. Apabila suatu komite 
audit beranggotakan terlalu sedikit, maka akan berdampak pada minimnya 
ragam pengalaman anggota. Semakin tinggi ukuran komite audit, maka akan 
meningkatkan kepercayaan investor karena semakin terlaksananya 
pengawasan internal terhadap perusahaan.  
Jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan harus 
disesuaikan sesuai dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap selalu 
memperhatikan unsur efektivitas dalam proses pengambilan keputusan 
sehingga memberikan kontribusi dalam nilai perusahaan dan juga kualitas 
laporan keuangan. Laporan keuangan telah mencerminkan kondisi 
perusahaan sebenarnya dan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
3. Pengaruh Leverage (Debt to Assets Ratio) terhadap Nilai Perusahaan 
(Price Book Value) 
Perusahaan dengan total aktiva yang tinggi tidak lepas dari modal dari 
luar atau dari investor, namun pemenuhan total aktiva perusahaan 
diutamakan modal internal perusahaan untuk meningkatkan Price Book 
Value perusahaan. selain itu, perusahaan yang melakukan pinjam terhadap 
pihak eksternal atau luar karena dinilai memiliki aset – aset nyata yang lebih 
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baik. Kreditur akan merasa lebih aman jika memberikan pinjaman 
perusahaan yang memiliki total aktiva dengan porsi tinggi. 
Menurut Yoehana (2013, hal 32) “Leverage dapat didefenisikan 
sebagai penggunaan aktiva atau dana, dimana untuk penggunaan tersebut 
perusahaan harus menutup biaya tetap atau membayar beban tetap”. 
Peningkatan leverage bisa memberikan dua macam signal, yaitu berita baik 
(good news) sekaligus berita buruk (bad news). Peningkatan leverage 
menunjukkan berita baik jika peningkatan tersebut merefleksikan 
kemampuan managemen untuk meningkatkan nilai. Sebaliknya, hal tersebut 
menunjukkan berita buruk jika manager melakukan peningkatan leverage 
karena terpaksa dan bukan karena alasan efisiensi.  
Pada penelitian (Rudangga & Sudiarta, 2016) menunjukkan hubungan 
positif antara leverage dan nilai perusahaan. Adanya kinerja yang buruk 
pada perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi dibandingkan 
kinerja pada perusahaan yang tingkat leverage-nya lebih rendah.  
4. Pengaruh Good Corporate Governance (Dewan Komisaris dan 
Komite Audit), Leverage (Debt to Assets Ratio) secara bersama – 
sama terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang digambarkan 
oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran di pasar 
modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja 
perusahaan. Sependapat dengan Menurut Sartono (2010, hal. 487) “nilai 
Perusahaan adalah nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang 
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sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi adalah 
nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan perusahaan itu”.  
 Good Corporate Governance (GCG), secara definitif merupakan 
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan 
nilai tambah (value added) bagi semua stakeholder. Terdapat dua hal yang 
ditekankan dalam konsep ini, pertama pentingnya hak pemegang saham 
untuk memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada waktunya. 
Kedua, kewajiban perusahaan untuk pengungkapkan (disclosure) secara 
akurat, tepat waktu, dan transparan terhadap semua informasi kinerja 
perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder. 
Dewan komisaris adalah pihak yang bertugas dalam melakukan 
pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya, baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan, dan memberi 
nasihat kepada direksi (Nabila & Daljono, 2013). 
Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan dan memberikan 
petunjuk serta nasihat kepada manajemen yang berkaitan dengan 
pengelolaan perusahaan. Salah satu fungsi komite audit adalah 
menjembatani antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan 
kegiatan pengendalian yang diselenggarakan oleh manajemen, serta auditor 
internal dan eksternal, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
melakukan rapat internal secara rutin dengan dewan komisaris dan 
manajemen. Rapat rutin dengan dewan komisaris untuk melaporkan hasil 
tugas yang dibebankan oleh komisaris dalam bentuk laporan berkala, 
sedangkan rapat rutin dengan manajemen untuk membicarakan semua 
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pokok – pokok persoalan yang dapat mempengaruhi kinerja finansial atau 
non finansial organisasi secara “terbuka” sehubungan dengan perannya 
untuk mengawasi Corporate Governance. Dari hasil penelitian (Badruddien, 
dkk, 2017) menyatakan bahwa pengaruh Dewan Komisaris, Komite Audit 
dan Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Komite audit bertugas melakukan control dalam proses penyusunan 
laporan keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan pihak 
manajemen. Berjalannya fungsi komite audit secara efektif memungkinkan 
pengendalian pada perusahaan dan laporan keuangan yang lebih baik serta 
mendukung good corporate governance (Eksandy, 2017). 
Komite audit bertugas untuk mendukung fungsi pengawasan terhadap 
manajemen, hal ini dilakukan supaya manajemen tidak bersifat oportunis. 
Semakin banyaknya anggota komite audit akan meningkatkan kinerja 
komite audit tersebut. Hal ini akan mengakibatkan fungsi pengawasan 
semakin meningkat, sehingga kualitas pelaporan yang dilakukan oleh 
manajemen terjamin. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat kerangka konseptual yang 
menunjukkan hubungan antara variabel independen yaitu Good Corporate 
Governance (Dewan Komisaris, Komite Audit) dan Leverage (Debt to 
Assets Ratio) dan variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) seperti : 
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Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang harus diuji kebenarannya atas suatu penelitian yang 
dilakukan agar dapat mempermudah dalam menganalisis. 
Berdasarkan rumusan masalah, teori yang dikemukakan dalam 
penelitian penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan maka hipotesis yang 
di ajukan dalam penelitian ni adalah : 
1. Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Komite Audit berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Leverage (Debt to Assets Ratio) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dewan Komisaris 
Komite Audit 
Leverage  
(Debt to Assets 
Ratio) 
Nilai Perusahaan 
(Price Book Value) 
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4. Good Corporate Governance (Dewan Komisaris dan Komite Audit), 
Leverage (Debt to Assets Ratio) secara bersama – sama berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif bertujuan 
untuk menganalisis pemasalahan hubungan suatu variabel denga variabel 
lainnya. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Good 
Corporate Governance, Debt to Assets Ratio. Pendekatan penelitian 
menggunakan jenis data kuantitatif, dimana pendekatan ini merupakan 
analisis data terhadapa data – data yang mengandung angka – angka 
numerik. 
 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka 
variabel – variabel yang akan di teliti dalam penelitian ini adlah variabel 
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 
1. Price Book Value (variabel dependent) yang diberi simbol Y 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dan yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
merupakan indikator penilaian pasar bagi perusahaan secara keseluruhan 
sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham 
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juga tinggi. Meningkatnya nilai perusahaan dapat menarik nilai investor 
untuk menanamkan modalnya. 
Nilai perusahaan dapat diukur dengan rumus : 
 
Price Book Value (PBV) = 
                      
                    
 
2. Variabel Independent (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel 
bebas adalah sebagai berikut : 
1) Dewan Komisaris (X1) 
Dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris dalam 
suatu perusahaan. Pengukuran dewan komisaris dilakukan bedasarkan 
jumlah dewan komisaris yang bertugas didalam suatu perusahaan 
yang disebut dalam laporan tahunan. 
Dewan komisaris juga merupakan pihak yang mempunyai peranan 
penting dalam menyediakan laporan keuangan yang reliable. Oleh 
sebab itu, keberadaan dewan ini akan mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan dan dipakai sebagai ukuran tingkat rekayasa 
keuangan yang dilakukan seorang manajer.     
Dewan Komisaris = ∑ Dewan Komisaris Perusahaan 
2) Komite Audit (X2) 
 Komite audit merupakan jumlah anggota komite audit dalam suatu 
perusahaan. Variabel ukuran komite audit diukur dengan menghtung 
jumlah anggota komite audit dalam laporan tahunan yang tercantum 
pada laporan tata kelola perusahaan. 
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Komite audit bertugas melakukan pengawasan untuk meningkatkan 
efektifitas dalam menciptakan keterbukaan dan pelaporan keuangan 
yang berkualitas, ketaatan terhadap peraturan perundang – undangan 
yang berlaku dan pengawasan internal yang memadai. 
  Komite Audit = ∑ Komite Audit Perusahaan  
3) Leverage (Debt to Assets Ratio) (X3) 
Rasio leverage yang mengukur seberapa banyak dana yang disupply 
oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang di 
peroleh dari kreditur perusahaan, mempunyai beberapa implikasi. 
Perusahaan dengan leverage rendah mempunyai resiko kerugian yang 
rendah apabila kondisi perekonomian memburuk, tetapi juga 
mempunyai keuntungan yang rendah apabila perekonomian membaik. 
Keadaan sebaliknya berlaku untuk perusahaan yang mempunyai 
leverage tinggi.  
Rumus untuk mengukur Leverage adalah : 
Debt to Assets Ratio = 
                 
           
 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan pada perusahaan Otomotif yang 
terdaftar disitus resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011-2017 
melalui situs resmi yaitu www.idx.co.id. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan mulai di Desember 2018 s/d Maret 
2019. Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel III.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
No 
Proses 
Penelitian 
Bulan / Minggu 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
Judul 
                    
2 Riset Awal                     
3 
Pembuatan 
Proposal 
                    
4 
Bimbingan 
Proposal 
                    
5 
Seminar 
Proposal 
                    
6 
Pengumpulan 
data 
                    
7 
Bimbingan 
Skripsi 
                    
8 
Sidang Meja 
Hijau 
                    
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012, hal.117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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perusahaan otomotif yang berjumlah 13 perusahaan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2017. 
Tabel III.2 
Populasi Penelitian 
 Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 AUTO Astra Otoparts Tbk 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 
4 BRAM Indo Kordsa Tbk 
5 GDYR Googyear Indonesia Tbk 
6 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
7 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
8 INDS Indospring Tbk 
9 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
10 MASA Multistarada Arah Sarana Tbk 
11 NIPS Nipress Tbk 
12 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
13 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono 2012, hal. 118). Sampel yang diambil harus 
representatif karena kesimpulan yang diambil dari sampel tersebut akan 
diberlakukan untuk populasi. Penarikan sampel berdasarkan purposive 
sampling, teknik ini menggunakan pertimbangan tertentu untuk penentuan 
sampel. Polpulasi yang akan dijadikan populasi sampel adalah populasi 
yang memenuhi kriteria yang dipakai dalam pengambilan sampel. Adapun 
kriteria – kriteria yang dijadikan dalam penarikan sampel adalah sebagai 
berikut: 
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1. Perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya periode 
2011-2017 melalui situs resmi di Bursa Efek Indonesia. 
3. Perusahaan yang memiliki data laporan tahunan yang lengkap dan 
telah terpublikasi di Bursa Efek Indonesia. 
Dan pada penelitian ini sampel yang dipakai berjumlah 8 dari 13 
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI periode 2011-2017 
Tabel III.3 
Sampel Penelitian 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 AUTO Astra Otoparts Tbk 
3 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
4 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
5 INDS Indospring Tbk 
6 NIPS Nipress Tbk 
7 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
8 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk 
mengumpulkan data – data yang relevan bagi penelitian. Sumber data 
penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dan dipublikasikan oleh 
perusahaan Otomotif yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis 
data yang digunakan adalah data dokumenter yaitu berupa laporan – laporan 
yang dimiliki oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan 
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teknik dokumentasi dari data – data yang dipublikasi dari situs resmi BEI 
www.idx.co.id  
 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode analisis data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah 
metode analisis data yang menggunakan perhitungan angka – angka yang 
nantinya akan dipergunakan untuk mengambil suatu keputusan dalam 
memecahkan masalah dan data – data yang diperoleh dianalisa dengan 
menggunakan teori – teori yang telah berlaku secara umum, sehingga dapat 
ditarik suatu kesimpulan serta menguji apakah hipotesis yng dirumuskan 
dapat diterima atau ditolak, adapun alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain  
1. Analisis Rgresi Linear Berganda 
Penelitian ini digunakan regresi berganda untuk memprediksi 
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. 
Secara umum model regresi ini dapat ditulis sebagai berikut : 
Y = a +      +      +      + Ԑ 
Keterangan : 
Y = Nilai Perusahaan 
A = Konstanta 
β  = Koefisien Regresi 
    = Dewan Komisaris 
    = Komite Audit 
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    = Leverage 
   = Standar Error 
Untuk menguji ketepatan model perlu dilakukan suatu penguji dan 
untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam regresi benar – 
benar menunjukan hubungan yang signifikan dan representif maka 
menggunakan model regresi linier berganda. Ada beberapa kriteria 
persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan 
regresi berganda, yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk menguji apakaha model regrsi, variabel 
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah :  
1)  Uji Normal P-P Plot of Regression Standardlized Residual 
Uji ini bertujuan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya, 
dengan syarat yaitu : 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Uji Kolmogrov Smirnov 
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui 
berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen 
dengan variabel dependen ataupun keduanya. Kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a) Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi 
normal 
b) Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai 
distribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini untuk menemukan apakah terdapat kolerasi yang kuat antara 
variabel independen (bebas)  dalam model regresi linier. Cara yang 
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat dari table Tolerance dan 
(Variance Inflasi Factor / VIF). Terdapat beberapa ketentuannya yaitu : 
1) Jika VIF > 10, berarti terdapat masalah yang serius pada 
multikolineritas. 
2) Jika VIF < 10, berarti tidak terdapat masalah yang serius pada 
multikolineritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. 
Cara mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat grafik plot antara prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residual SRESID. Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
anatar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi 
dan sumbu X residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di 
standardized dasar analisis Heteroskedastisitas, sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang 
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
mengidentifikasi telah terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji keberadaan autokorelasi 
dalam penelitian ini digunakan uji statistic Durbin-Watson. Durbin-Watson 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (First Order Autocorreclation) 
dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 
tidak ada variabel lagi di antara variabel independen. Kriteria pengujiannya 
adalah : 
a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif  
b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi  
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c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative  
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Uji t untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secra individual dalam menerangkan variabel dependen. 
Untuk mengambil kebenaran hipotesis maka dilakukan uji t, yaitu 
dengan membandingkan          dengan         . jika          lebih kecil dari 
         maka hasil yang diperoleh tidak signifikan, tetapi jika          lebih 
besar dari          maka hasil yang diperoleh signifikan. Uji t dapat 
menggunakan rumus : 
 
t = r  
   
     
 
Dimana :  
t   = Nilai t hitung 
r   = Koefisien Korelasi 
n = Banyaknya pasangan rank 
Tahap – tahap : 
1) Bentuk Pengujian  
a)    :    = 0, Pengaruh variable bebas (X) terhadap variable terikat 
(Y) ada pengaruh tetapi tidak signifikan. 
b)         : 1 ≠ 0, Pengaruh variable bebas (X) terhadap 
variable terikat (Y) ada pengaruh dan signifikan 
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2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
a) Tolak    jika : nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(                        
b) Terima    : jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 
(                        
 
 
  
 
 
 
 
-t hitung        -t tabel              0              t tabel      t hitung            
                                                 
Gambar III.I Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T 
b. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan 
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 
dengan rumus sebagai berikut : 
     
      
                  
 
Keterangan : 
    = Nilai F hitung 
R  = Koefisien Korelasi Ganda 
k  = Jumlah Variabel independen 
n  = Jumlah anggota sampel 
Daerah 
Penerimaan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
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Ho diterima 
Ho ditolak 
a) Bentuk pengujiannya adalah: 
1)    :    = 0 artinya variable bebas secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
2)    :        artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat bebas dengan variabel terikat 
b) Kriteria Pengujiannya : 
c) H0 diterima jika Fhitung < Ftabel     k α = 5% 
d) H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel     k α = 5% 
F didasarkan pada derajat kebebasan sebagai berikut : 
a) Derajat pembilang (dF1) = k 
b) Derajat penyebut (dF2) = n – k – l 
Apabila H0 diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen tidak mempunyai hubungan yang sigifikan dengan variabel 
dependen dan sebaliknya apabila H0 ditolak, maka hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
variabel dependen 
 Pengujian Hipotesis 
 
Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 
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3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai    yang kecil 
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Sedangkan nilai    yang mendekati satu berarti 
variabel independen memberikan hamper informasi untuk memprediksi 
variasi dependen. Untuk rumus koefisien Determinasi adalah sebagai 
berikut : 
DR =    x 100% 
Keterangan : 
D   = Determinasi 
      = Nilai Korelasi Berganda 
      = Presentase Konstribusi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Objek  penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2017. Pemilihan sampel 
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses 
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel 
yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan 
berdasarkan tujuan – tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri – 
ciri sampel sesuai dengan beberapa kriteria. Perusahaan Otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 13 perusahaan, namun hanya 8 
perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini ini diambil dari sumber www.idx.co.id.   
a. Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Suatu perusahaan dikatakan memiliki nilai yang baik jika kinerja 
perusahaan tersebut juga baik. Nilai perusahaan dapat digambarkan dari 
nilai sahamnya. Apabila nilai sahamnya tiggi maka dapat dikatakan bahwa 
nilai perusahaannya juga baik. Karena tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan nilai perusahaan malalui peningkatan kemakmuran pemilik 
atau para pemegang saham. Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai nilai 
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wajar perusahaan yang menggambarkan persepsi investor terhadapa emiten 
bersangkutan. 
Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka 
panjang yang seharusnya dicapai perusahaan yang akan tercermin dari harga 
pasar sahamnya karena penilaian investor terhadap perusahaan dapat 
diamati melalui pergerakan harga saham perusahaan yang ditransaksi di 
bursa untuk perusahaan yang sudah go public. Data nilai perusahaan (Price 
Book Value)dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel IV.1 
Price Book Value pada perusahaan Otomotif yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
periode 2011-2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata-
Rata 
ASII 3.95 3.31 2.59 2.50 1.92 2.39 2.15 2.69 
AUTO 2.78 2.60 1.84 2.00 0.76 0.94 0.92 1.69 
GJTL 2.36 1.42 1.02 0.83 0.34 0.41 0.66 1.01 
IMAS 3.49 2.57 2.03 1.64 0.98 0.54 0.25 1.64 
INDS 1.25 1.16 0.80 0.57 0.12 0.26 0.37 0.65 
NIPS 0.47 0.37 10.21 1.30 0.95 0.81 0.84 2.14 
PRAS 0.33 0.53 0.32 0.21 0.12 0.17 0.23 0.27 
SMSM 2.50 3.99 4.93 0.01 4.76 0.89 3.95 3.00 
Jumlah 17.13 15.95 23.74 9.06 9.95 6.41 9.37 13.09 
Rata-Rata 2.14 1.99 2.97 1.13 1.24 0.80 1.17 1.64 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan tabel diatas, Price Book Value Perusahaan Otomotif 
mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. Jika dilihat dari rata – rata, 
perusahaan yang paling rendah Price Book Value nya adalah NIPS sebesar 
0,27 dan yang mengalami kenaikan tertinggi adalah SMSM sebesar 3,00. 
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Pada tahun 2011 perusahaan yang memiliki Price Book Value 
tertinggi adalah ASII sebesar 3,95 dan perusahaan yang memiliki Price 
Book Value yang rendah adalah PRAS sebesar 0,33. 
Pada tahun 2012 perusahaan yang memiliki Price Book Value 
tertinggi adalah SMSM sebesar 3,99 dan perusahaan yang memiliki Price 
Book Value yang rendah adalah NIPS sebesar 0,37. 
Pada tahun 2013 perusahaan yang memiliki Price Book Value 
tertinggi adalah NIPS sebesar 10,21 dan perusahaan yang memiliki Price 
Book Value yang rendah adalah PRAS sebesar 0,32. 
Pada tahun 2014 perusahaan yang memiliki Price Book Value 
tertinggi adalah ASII sebesar 2,50 dan perusahaan yang memiliki Price 
Book Value yang rendah adalah SMSM sebesar 0,01. 
Pada tahun 2015 perusahaan yang memiliki Price Book Value 
tertinggi adalah SMSM sebesar 4,76 dan perusahaan yang memiliki Price 
Book Value yang rendah adalah INDS dan PRAS sebesar 0,12. 
Pada tahun 2016 perusahaan yang memiliki Price Book Value 
tertinggi adalah ASII sebesar 2,39 dan perusahaan yang memiliki Price 
Book Value yang rendah adalah PRAS sebesar 0,17. 
Pada tahun 2017 perusahaan yang memiliki Price Book Value 
tertinggi adalah SMSM sebesar 3,95 dan perusahaan yang memiliki Price 
Book Value yang rendah adalah PRAS sebesar 0,23. 
Kisaran nilai rata – rata Price Book Value dari 0,80 sampai dengan 
2,97 semakin tinggi nilai rata – rata Price Book Value perusahaan maka 
semakin baik pula pandangan para investor terhadap perusahaan tersebut.  
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b. Dewan Komisaris 
Variabel bebas (X1) yang digunkan dalam penelitian ini adalah 
Dewan Komisaris. Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang 
bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi serta memastikan 
bahwa perusahaan melaksanakan GCG pada seluruh tingkat atau jenjang 
organisasi. Data Dewan komisaris pada perusahaan Otomatif yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2017 dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut :  
Tabel IV.2 
 Dewan Komisaris pada perusahaan Otomotif yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2011 – 2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata-
Rata 
ASII 6.00 7.00 7.00 7.00 7.00 8.00 7.00 7.00 
AUTO 6.00 6.00 7.00 7.00 6.00 5.00 5.00 6.00 
GJTL 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 7.00 7.00 5.14 
IMAS 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
INDS 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 
NIPS 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.43 
PRAS 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 
SMSM 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 
Jumlah 29.00 30.00 31.00 30.00 29.00 33.00 32.00 30.57 
Rata-Rata 3.63 3.75 3.88 3.75 3.63 4.13 4.00 3.82 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan tabel diatas, Dewan komisaris perusahaan Otomotif dapat 
diketahui nilai minimum dari Dewan komisaris sebesar 2. Jika dilihat dari 
rata – rata, perusahaan yang paling rendah Dewan Komisaris nya adalah 
INDS, PRAS dan SMSM sebesar 2,00 dan yang mengalami kenaikan   
tertinggi adalah ASII sebesar 7,00. 
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Pada tahun 2011 perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris 
tertinggi adalah ASII sebesar 6,00 dan perusahaan yang memiliki Dewan 
Komisaris yang rendah adalah INDS, NIPS, PRAS dan SMSM sebesar 2,00. 
Pada tahun 2012 perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris 
tertinggi adalah ASII sebesar 7,00 dan perusahaan yang memiliki Dewan 
Komisaris yang rendah adalah INDS, PRAS dan SMSM sebesar 2,00. 
Pada tahun 2013 perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris 
tertinggi adalah ASII dan AUTO sebesar 7,00 dan perusahaan yang 
memiliki Dewan Komisaris yang rendah adalah INDS, NIPS, PRAS dan 
SMSM sebesar 2,00. 
Pada tahun 2014 perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris 
tertinggi adalah ASII dan AUTO sebesar 7,00 dan perusahaan yang 
memiliki Dewan Komisaris yang rendah adalah INDS, NIPS, PRAS dan 
SMSM sebesar 2,00. 
Pada tahun 2015 perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris 
tertinggi adalah ASII sebesar 7,00 dan perusahaan yang memiliki Dewan 
Komisaris yang rendah adalah INDS, NIPS, PRAS dan SMSM sebesar 2,00. 
Pada tahun 2016 perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris 
tertinggi adalah ASII sebesar 8,00 dan perusahaan yang memiliki Dewan 
Komisaris yang rendah adalah INDS, PRAS dan SMSM sebesar 2,00. 
Pada tahun 2017 perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris 
tertinggi adalah ASII dan GJTL sebesar 7,00 dan perusahaan yang memiliki 
Dewan Komisaris yang rendah adalah INDS, PRAS dan SMSM sebesar 
2,00. 
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c. Komite Audit 
Variabel bebas (X2) yang digunkan dalam penelitian ini adalah 
Komite Audit. Komite Audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh 
kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk 
melakukan tugas – tugas khusus atau sejumlah anggota dean komisaris 
perusahaan yang bertanggung jawab untuk mebantu auditor dalam 
mempertahankan independensinya dari manajemen. Data Komite Audit 
pada perusahaan Otomatif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2011 – 2017 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
Tabel IV.3 
Komite Audit pada perusahaan Otomotif yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2011 – 2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata -  
rata 
ASII 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.86 
AUTO 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
GJTL 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
IMAS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
INDS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
NIPS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
PRAS 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
SMSM 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
Jumlah 24.00 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00 24.86 
Rata-Rata 3.00 3.13 3.13 3.13 3.13 3.13 3.13 3.11 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan tabel diatas, Komite Audit perusahaan Otomotif dapat 
diketahui nilai minimum dari Komite Audit sebesar 3, dimana perusahaan 
yang memiliki Komite Audit sebanyak 3 orang yaitu AUTO, GJTL, IMAS, 
INDS, NIPS, PRAS dan SMSM. Sedangkan nilai maksimalnya sebesar 4, 
artinya perusahaan yang memiliki Komite Audit sebanyak 4 orang yaitu 
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ASII. Rata – rata Komite Audit selama 4 tahun sebesar 3,11. Jika dilihat 
dari nilai rata – rata secara keseluruhan menunjukan bahwa Komie Audit 
telah memenuhi standar yang dianjurkan, bahwa Komite Audit sedikitnya 
terdiri 3 orang. 
d. Leverage (Debt to Asset Ratio) 
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt 
to Assets Ratio (DAR) atau rasio utang terhadap aktiva yang termasuk 
kedalam rasio leverage. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar resiko 
yang dihadapi. Data Debt to Assets Ratio pada perusahaan Otomatif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2017 dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut :  
Tabel IV.4 
Debt to Assets Ratio (DAR) pada perusahaan Otomotif  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2011 – 2017 
 
Kode 
Perusahaan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 
ASII 0.51 0.51 0.50 0.49 0.48 0.47 0.47 0.49 
AUTO 2.78 0.38 0.25 0.30 0.29 0.28 0.27 0.65 
GJTL 0.62 0.57 0.64 0.65 0.69 0.69 0.69 0.65 
IMAS 0.61 0.68 0.70 0.71 0.73 0.08 0.70 0.60 
INDS 0.45 0.32 0.20 0.20 0.25 0.17 0.12 0.24 
NIPS 0.63 0.61 0.71 0.52 0.61 0.53 0.54 0.59 
PRAS 0.59 0.51 0.49 0.47 0.53 0.57 0.56 0.53 
SMSM 0.41 0.43 0.27 0.36 0.35 0.30 0.25 0.34 
Jumlah 6.60 4.01 3.76 3.70 3.93 3.09 3.60 4.10 
Rata-Rata 0.83 0.50 0.47 0.46 0.49 0.39 0.45 0.51 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan tabel diatas, Debt to Assets Ratio Perusahaan Otomotif 
cenderung meningkat. Jika dilihat dari rata – rata, perusahaan yang paling 
rendah Debt to Assets Ratio nya adalah INDS sebesar 0,24 dan yang 
mengalami kenaikan tertinggi adalah AUTO dan GJTL sebesar 0,65. 
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Pada tahun 2011 perusahaan yang memiliki Debt to Assets Ratio 
tertinggi adalah AUTO sebesar 2,78 dan perusahaan yang memiliki Debt to 
Assets Ratio yang rendah adalah SMSM sebesar 0,41. 
Pada tahun 2012 perusahaan yang memiliki Debt to Assets Ratio 
tertinggi adalah IMAS sebesar 0,68 dan perusahaan yang memiliki Debt to 
Assets Ratio yang rendah adalah INDS sebesar 0,32. 
Pada tahun 2013 perusahaan yang memiliki Debt to Assets Ratio 
tertinggi adalah NIPS sebesar 0,71 dan perusahaan yang memiliki Debt to 
Assets Ratio yang rendah adalah INDS sebesar 0,20 
Pada tahun 2014 perusahaan yang memiliki Debt to Assets Ratio 
tertinggi adalah IMAS sebesar 0,71 dan perusahaan yang memiliki Debt to 
Assets Ratio yang rendah adalah INDS sebesar 0,20 
Pada tahun 2015 perusahaan yang memiliki Debt to Assets Ratio 
tertinggi adalah IMAS sebesar 0,73 dan perusahaan yang memiliki Debt to 
Assets Ratio yang rendah adalah INDS sebesar 0,25. 
Pada tahun 2016 perusahaan yang memiliki Debt to Assets Ratio 
tertinggi adalah GJTL sebesar 0,69 dan perusahaan yang memiliki Debt to 
Assets Ratio yang rendah adalah IMAS sebesar 0,08. 
Pada tahun 2017 perusahaan yang memiliki Debt to Assets Ratio 
tertinggi adalah IMAS sebesar 0,70 dan perusahaan yang memiliki Debt to 
Assets Ratio yang rendah adalah INDS sebesar 0,12. 
Kisaran nilai rata – rata Debt to Assets Ratio dari 0,39 sampai dengan 
0,83 semakin tinggi nilai rata – rata Debt to Assets Ratio perusahaan maka 
kondisi seperti ini perusahaan akan sulit untuk memperoleh pinjaman dan 
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hal ini menunjukkan tidak baiknya menanam saham didalam perusahaan 
karena lebih besar hutang dari pada aset. 
Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi 
memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian 
hipotesis. Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujiann asumsi klasik 
perlu dilakukan perbaikan terlebih dahulu. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah dalam model regresi,  
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) berdistribusi 
normal atau tidak. Hasil uji normalitas dalam kajian penelitian ini 
menggunakan: 
1) Grafik Histogram 
Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji (secara 
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data 
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. 
Apakah grafik terlihat jauh dari bentuk lonceng maka dapat dikatakan data 
tidak berdistribusi normal. 
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Gambar IV.1 Hasil Uji Grafik Histogram 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola berdistribusi 
normal karena grafik tidak miring kekiri maupun kekanan. Demikian pula 
hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot. 
2) Uji normalitas P-P Plot of regression Standardized Residual  
Uji ini bertujuan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya, 
dengan syarat yaitu : 
a) Apabila ada titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal, maka 
regresi memenuhi asumsi normalitas 
b) Apabila data menyebar dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis 
diagonal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
Berdasarkan hasil transformasi data, penelitian melakukan uji 
normalitas dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar IV.2 Uji Normalitas P-P Plot of Regresion 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Pada grafik Normalitas P-P Plot of Regresion di atas terlihat bahwa 
titik – titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 
asumsi normalitas sehingga dalam model regresi penelitian ini cenderung 
normal.  
3) Uji kolmogorov Smirnov 
Uji kolomogorov smirnov bertujuan agar dalam penelitian dapat 
mengetahui distribusi normal atau tidak antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Maka ketentuan untuk uji kolmogorov 
smirnov sebagai berikut: 
a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (ɑ= 5%, tingkat signifikan) maka maka 
data berdistribusi normal. 
b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (ɑ= 5%, tingkat signifikan) maka maka 
data berdistribusi tidak normal. 
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Tabel IV.5 
Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 56 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.11120133 
Most Extreme Differences Absolute .099 
Positive .099 
Negative -.094 
Kolmogorov-Smirnov Z .740 
Asymp. Sig. (2-tailed) .644 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil uji statistic one-sample 
kolmogorov smirnov adalah 0,740 dan signifikan sebesar 0,644. Dimana 
signifikan 0,644 > 0,05. Dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data dalam penellitian ini terdistribusi dengan 
normal. 
b. Multikolinearitas 
Uji ini untuk menemukan apakah terdapat kolerasi yang kuat antara 
variabel independen (bebas) dalam model regresi linier. Beberapa ketentuan 
yang terdapat dalam uji multikolienaritas yaitu : 
1) Jika VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas 
2) Jika VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas 
3) Jika Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas 
4) Jika Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas 
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Tabel IV.6 
Uji Multikolinieritas 
 Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LN_X1 .695 1.439 
LN_X2 .732 1.367 
LN_X3 .942 1.062 
a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan 
bahwa nilai VIF dan nilai tolerance untuk masing – masing variabel sebagai 
berikut : 
a) Nilai tolerance Dewan Komisaris (X1) sebesar 0,695 > 0,1 dan nilai VIF 
sebesar 1,439 < 10 maka variabel  Dewan Komisaris dinyatakan bebas 
dari multikolinearitas 
b) Nilai tolerance Komite Audit (X2) sebesar 0,732 > 0,1 dan nilai VIF 
sebesar 1,367 < 10 maka variabel Komite Audit dinyatakan bebas dari 
multikolinearitas 
c) Nilai tolerance Debt to Asset Ratio (X3) sebesar 0,942 > 0,1 dan nilai 
VIF sebesar 1,062 < 10 maka variabel Debt to Asset Ratio dinyatakan 
bebas dari multikolinearitas 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 
terjadi gejala multikolinieritas antara variabel independen (bebas). 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya Heterokedastisitas 
adalah dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel dependen. 
Dasar untuk menentukan ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyamping), 
maka mengidentifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas 
2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
 
 
Gambar IV.3 Uji Heteroskedastisitas 
Sebelum Transformasi 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
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Dari uji scatterplot diatas terlihat bahwa ada titik-titik yang tidak 
menyebar diatas dan dibahwa angka 0 pada sumbu Y dan terdapat titik-titik 
yang menumpuk. Maka diindentifikasi telah terjadi Heterokedastisitas. Oleh 
karena itu untuk mengubah Heterokedastisitas agar normal, peneliti 
melakukan transformasi data kemodel Logaritma Natural (LN) dari variabel 
Y, X1, X2 dan X3 menjadi LN_Y, LN_X1, LN_X2, LN_X3.  
Kemudian data uji ulang. Berikut ini hasil pengujian dengan uji 
Heterokedastisitas setelah di transformasi.  
 
Gambar IV.4 Uji Heteroskedastisitas 
Sesudah Transformasi 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan gambar diatas, grafik scatterplot memperlihatkan titik-
titik menyebar secara acak, serta tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi Heterokedastisitas pada model regresi ini. 
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d. Uji Autokolerasi 
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
terjadi kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada kesalahan autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 
autokorelasi. 
Salah satu cara mengidentifikasinya yaitu dengan melihat nilai Durbin 
Watson (D-W) :  
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif  
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi  
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative  
Tabel IV.7 
Uji Autokolerasi 
     Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .374
a
 .140 .091 1.14281 1.892 
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1 
b. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nial Durbin-
Watson yang didapat sebesar 1.892 yang berarti termasuk pada kriteria 
kedua, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regrsi bebas dari masalah 
autokolerasi. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi 
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
 Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
 
t 
 
Sig. 
 
 
.210 
 Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta  Partial Part Tolerance VIF 
 
1 
 
(Constant) 
 
-2.653 
 
2.089 
  
-1.270 
    
LN_X1 .618 .358 .266 1.725 .090 .233 .222 .695 1.439 
LN_X2 1.766 2.007 .132 .880 .383 
LN_X3 .165 .296 .074 .557 .580 
a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linier berganda 
yang dapat di formulasikan adalah sebagai berikut :  
Y = -2.653 + 0.618X1 + 1.766 X2 + 0.165 X3 + Ԑ 
Keterangan : 
1) Nilai a = -2.653 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu 
Dewan Komisaris (X1), Komite Audit (X2) dan Debt to Asset Ratio (X3) 
dalam keadan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan 
nol), maka Nilai Perusahaan (Y) adalah sebesar -2.653. 
2) Nilai koefisien regresi X1 = 0,618 atau 61,8% dengan arah hubungan 
positif menunjukkan bahwa setiap  kenaikan  Dewan Komisaris maka 
akan diikuti oleh kenaikan price book value sebesar 0,618 atau 61,8% 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap constant. 
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3) Nilai koefisien regresi X2 = 1,766 atau 176,6% dengan arah hubungan 
positif menunjukkan bahwa setiap  kenaikan  Komite Audit maka akan 
diikuti oleh kenaikan price book value sebesar 1,766 atau 176,6% dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap constant. 
4) Nilai koefisien regresi X3 = 0,165 atau 16,5% dengan arah hubungan 
positif menunjukkan bahwa setiap  kenaikan  Debt to Assets  Ratio maka 
akan diikuti oleh kenaikan price book value sebesar 0,165 atau 16,5% 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap constant. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Uji t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Untuk 
mengambil kebenaran hipotesis maka dilakukan uji t, yaitu dengan 
membandingkan          dengan         . jika          lebih kecil dari          
maka hasil yang diperoleh tidak signifikan, tetapi jika          lebih besar 
dari          maka hasil yang diperoleh signifikan. Uji t dapat menggunakan 
rumus : 
 
t = r  
   
     
 
Dimana :  
t   = Nilai t hitung 
r   = Koefisien Korelasi 
n = Banyaknya pasangan rank 
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Tabel IV.9 
Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
 
t 
 
Sig. 
 
 
.210 
 Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta  Partial Part Tolerance VIF 
 
1 
 
(Constant) 
 
-2.653 
 
2.089 
  
-1.270 
    
LN_X1 .618 .358 .266 1.725 .090 .233 .222 .695 1.439 
LN_X2 1.766 2.007 .132 .880 .383 
LN_X3 .165 .296 .074 .557 .580 
a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Untuk kriteria uji t dicari pada tingkat signifikan = 5% dengan derajat 
kebebasan (df) n-k atau 56-3 = 53 (n adalah jumlah kasus dan k adalah 
jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 2,006 
1) Pengaruh Dewan Koimisaris terhadap Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Dewan Komisaris (X1) 
secara parsial mmpunya hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Nilai 
perusahaan (Price Book Value) (Y). Untuk kriteria uji t dilakukan pada 
tingkat ɑ=5% dengan dua arah (0,025). Dari pengolahan data SPSS 18.0 
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 
           = 1.725 
          = 2,006 
Dari kriteria pengambilan keputusan: 
a) Terima Ho apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel,  pada ɑ = 5%, df = n-k 
b) Tolak Ho apabila thitung > ttabel atau -thitung< -ttabel 
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        -2,006    -1,725  1,725     2,006         
 
Gambar IV.5 Pengujian Hipotesis 1 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Dewan Komisaris 
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) diperoleh thitung adalah 1,725 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,006 (-2,006 ≤ 1,725 ≤ 2,006)  dengan ɑ =5%, 
tingkat signifikan 0,090 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Ho diterima dan Ha ditolak , hal ini menunjukkan Dewan Komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) Pada 
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Komite Audit (X2) secara 
parsial mmpunya hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Nilai 
perusahaan (Price Book Value) (Y). Untuk kriteria uji t dilakukan pada 
tingkat ɑ=5% dengan dua arah (0,025). Dari pengolahan data SPSS 18.0 
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 
           = 0,88 
          = 2,006 
 
 
Daerah 
Penerimaan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
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Dari kriteria pengambilan keputusan: 
a) Terima Ho apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel,  pada ɑ = 5%, df = n-k 
b) Tolak Ho apabila thitung > ttabel atau -thitung< -ttabel 
 
 
 
 
 
    -2,006    -0,88        0,88     2,006          
Gambar IV.6 Pengujian Hipotesis 2 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Komite Audit 
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) diperoleh thitung adalah 0,88 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,006 (-2,006 ≤ 0,88 ≤ 2.006) dengan ɑ =5%, 
tingkat signifikan 0,383 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Ho diterima dan Ha ditolak , hal ini menunjukkan bahwa Komite Audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) Pada 
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3) Pengaruh Leverage (Debt to Asset Ratio) terhadap Nilai Perusahaan 
(Price Book Value) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Leverage (Debt to Asset 
Ratio) (X3) secara parsial mmpunya hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap Nilai perusahaan (Price Book Value) (Y). Untuk kriteria uji t 
dilakukan pada tingkat ɑ=5% dengan dua arah (0,025). Dari pengolahan 
data SPSS 18.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 
Daerah 
Penerimaan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
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           = 0,557 
          = 2,006 
Dari kriteria pengambilan keputusan: 
a) Terima Ho apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel,  pada ɑ = 5%, df = n-k 
b) Tolak Ho apabila thitung > ttabel atau -thitung< -ttabel 
 
 
 
 
 
    -2.006    -0,557       0,557     2.006          
Gambar IV.7 Pengujian Hipotesis 3 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Leverage (Debt to 
Asset Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) diperoleh thitung 
adalah 0,557 lebih kecil dari ttabel sebesar 2.006 (-2,006 ≤ 0,557 ≤ 2.006)  
dengan ɑ =5%, dengan tingkat signifikan 0,580 > 0,05. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak , hal ini menunjukkan 
Leverage (Debt to Asset Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (Price Book Value) Pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
 
 
 
 
Daerah 
Penerimaan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
Daerah 
Penolakan Ho 
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b. Uji Simultan (Uji F-statistik) 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel  bebas (X) secara 
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). 
Tabel IV.10 
Hasil Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.074 3 3.691 2.827 .047
a
 
Residual 67.912 52 1.306   
Total 78.987 55    
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1 
b. Dependent Variable: LN_Y 
  Sumber : Hasil SPSS 18.0 
Untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat ɑ=5% dengan nilai F, 
untuk Ftabel = n-k-1 = 56-3-1 = 52 adalah 2,78 
Dari pengolahan data SPSS 18.0  maka dapat diperoleh hasil uji F, 
sebagai berikut: 
Fhitung = 2,827 
Ftabel = 2,78 
Kriteria pengujian hipotesis: 
1) Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel 
2) Terima Ho apabila Fhitung ≤ Ftabel atau -Fhitung ≥ -Ftabel 
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2,78      2,827 
 
Gambar IV.8 Kriteria Pengujian Hipotesi Uji F 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Berdasarkan hasil uji f hitung pada tabel diatas dapat disimpulkan 
nilai Fhitung 2,827 > Ftabel 2,78 dan nilai signifikan 0,047 < 0,05, artinya hal 
ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil diatas menunjukkan 
bahwa Dewan Komisaris, Komite Audit dan Leverage (Debt to Asset Ratio) 
secara bersama – sama ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2017. 
5. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase 
besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang ditentukan. Dalam penggunaanya. 
Koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Berikut adalah 
hasil pengujian statistiknya 
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Tabel IV.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R-Square 
 
  Model Summary
b
 
Mod
el 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .374
a
 .140 .091 1.14281 
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1 
b. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber : Hasil SPSS 18.0 
 
Pada tabel hasil diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara 
keseluruhan menunjukkan nilai R sebesar 0,374 menunjukan bahwa korelasi 
atau hubungan antara Nilai Perusahaan (Price Book Value) dengan Dewan 
Komisaris, Komite Audit dan Leverage (Debt to Asset Ratio)  mempunyai 
tingkat hubungan yang kuat yaitu sebsar : 
D = R
2 
x 100% 
D = 0,374 x 100% 
D = 37,4% 
Tingkat hubugan yang kuat ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk 
memberikan interprestasi koefisien korelasi :  
Tabel IV.12 
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
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Nilai Adjusted R-Square (R
2
) atau Koefisien Determinasi sebesar 
0,140. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) (vaiabel dependen) mampu dijelaskan oleh Dewan Komisaris, 
Komite Audit dan Leverage (Debt to Asset Ratio) (variabel independen) 
sebesar 14%, sedangkan selebihnya 86% dijelaskan oleh sebab – sebab lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian standart error of the 
estimate adalah sebesar 1.14281 atau 1,14 dimana semakin kecil angka ini 
akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi Nilai 
Perusahaan (Price Book Value). 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan 
data yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun 
penelitian terdahulu yang dikemukakan sebelumnya. Berikut ada 4 bagian 
utama yang akan dibahas dalam analisis hasil penelitian ini, yaitu : 
1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan (Price Book 
Value) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diatas mengenai Pengaruh Dewan 
Komisaris terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan 
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa thitung adalah 1,725 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,006 (-2,006 ≤ 1,725 ≤ 2,006)  dan nilai 
signifikan Dewan Komisaris berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,090 > 
0,05. Dengan demikian secara parsial Dewan Komisaris tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan 
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Otomotif yang terdaftar diBursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan 
bahwa sulit untuk menentukan berapa ukuran dewan komisaris yang optimal 
karena banyaknya keanggotaan suatu dewan komisaris juga harus 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kompleksitas dari kegiatan perusahaan. 
ukuran dewan komisaris yang terlalu besar dapat merugikan perusahaan. 
Tetapi besar kecilnya dewan komisaris bukanlah menjadi faktor penentu 
utama dari efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Dewan 
komisaris bertanggung jawab dan berwenang mengawasi tindakan 
manajemen, dan memberikan nasehat kepada manajemen jika dipandang 
perlu oleh dewan komisaris sehingga dewan komisaris dianggap tidak 
berpengaruh dalam meningkatkan nilai perusahaan yang dimungkinkan 
karena fungsi dewan komisaris dalam suatu perusahaan hanya sebagai 
controller dan tidak terlibat langsung dengan kegiatan operasi perusahaan 
sehingga dianggap tidak terlalu berpengaruh dengan nilai suatu perusahaan. 
Menurut Jao & Pagalung (2011) bahwa semakin banyaknya anggota 
dewan komisaris maka akan menyulitkan dalam menjalankan peran mereka, 
di antaranya kesulitan dalam berkomunikasi dan mengkoordinir kerja dari 
masing-masing anggota dewan itu sendiri, kesulitan dalam mengawasi dan 
mengendalikan tindakan dari manajemen, serta kesulitan dalam mengambil 
keputusan yang berguna bagi perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wardoyo & Veronica (2013), serta hasil penelitian Utomo & Dianawati 
(2017) dan penelitian Prastuti & Budiasih (2015) yang menunjukkan bahwa 
Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Tetapi tidak sejalan dengan penelitian Sarafina & Saifi (2017), serta 
penelitian Kawatu (2009) dan penelitian Anggraini (2013) yang 
mengemukakan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 
pendapat penelitian terdahulu, maka penelitian dapat menyimpulkan bahwa 
Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
(Price Book Value). 
2. Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diatas mengenai Pengaruh Komite 
Audit terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan 
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa thitung sebesar 0,88 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,006 (-2,006 ≤ 0,88 ≤ 2,006) dan nilai 
signifikan Komite Audit berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,383 > 0,05. 
Dengan demikian secara parsial Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Otomotif 
yang terdaftar diBursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
kemungkinan keberadaan komite audit bukan merupakan jaminan bahwa 
kinerja perusahaan akan semakin baik, sehingga pasar menganggap 
keberadaan komite audit bukanlah faktor yang mereka pertimbangkan dalam 
mengapresiasi nilai perusahaan. Keanggotaan komite audit sehingga 
investor tidak perlu melihat jumlah komite audit yang dimiliki suatu 
perusahaan karena dianggap perusahaan pasti sudah memenuhi peraturan 
tersebut. Hal tersebut dapat terjadi karena peran komite audit kurang 
optimal dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pengendalian pada 
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manajemen perusahaan. Akibatnya dapat muncul pertanggung jawaban 
manajemen perusahaan yang tidak transparan dan mengakibatkan 
menurunnya kepercayaan para pelaku modal sehingga menyebabkan nilai 
perusahaan menurun. 
Menurut Sulistyanto (2017, hal. 141) “Komite Audit merupakan pihak 
yang mempunyai tugas untuk membantu komisaris dalam  rangka 
peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas internal 
dan eksternal audit”. Komite audit pihak yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dengan tujuan untuk meningkatkan laporan keuangan dan 
peningkatan efektivitas internal dan eksternal audit perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan oleh Badruddien, dkk (2017), serta 
penelitian Perdana & Raharja (2014) dan penelitian Anggraini (2013) yang 
menunjukkan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan (Price Book Value). Tetapi penelitian ini tidak sejalan 
dengan Syafitri, Nuzula, & Nurlaily (2018), serta penelitian Manik (2011), 
dan penelitian Kawatu (2009) yang mengemukakan bahwa Komite Audit 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dan pendapat penelitian terdahulu, maka penelitian 
dapat menyimpulkan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value). 
3. Pengaruh Leverage (Debt to Assets Ratio) terhadap Nilai Perusahaan 
(Price Book Value) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diatas mengenai pengaruh Leverage 
(Debt to Asset Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada 
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perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa thitung 
sebesar 0,557 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,006 (-2,006 ≤ 0,557 ≤ 2,006) 
dan nilai signifikan Komite Audit berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,580 
> 0,05. Dengan demikian secara parsial Leverage (Debt to Asset Ratio) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada 
perusahaan Otomotif yang terdaftar diBursa Efek Indonesia. Hal ini 
menunjukkan perusahaan dalam mendanai aktivanya cenderung 
menggunakan modal sendiri (internal financing) yang berasal dari laba 
ditahan dan modal saham daripada menggunakan hutang. Kecukupan dana 
yang dimiliki perusahaan untuk membiayai aktivanya yang diperoleh dari 
modal sendiri membuat perusahaan mengurangi proporsi hutangnya. 
Penggunaan hutang yang berlebihan akan mengurangi manfaat yang 
diterima atas penggunaan hutang karena manfaat yang diterima tidak 
sebanding dengan biaya yang ditimbulkan, sehingga proporsi hutang yang 
rendah dapat meningkatkan nilai perusahaan dan sebaliknya peningkatan 
hutang dapat menurunkan nilai perusahaan. 
Menurut Kasmir (2013, hal. 156) “Debt to Assets Ratio merupakan 
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva”. Seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Novari & Lestari (2016), serta hasil penelitian Utomo & Dianawati (2017) 
dan penelitian Prasetyorini (2013) yang menunjukkan bahwa Leverage tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi tidak sejalan 
dengan penelitian Rudangga & Sudiarta (2016), serta peneltian Taswan 
(2003) dan penelitian Sujoko & Soebiantoro (2007) yang menunjukkan 
bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan pendapat penelitian 
terdahulu, maka penelitian dapat menyimpulkan bahwa Leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.  
4. Pengaruh Good Corporate Governance (Dewan Komisaris dan Komite 
Audit), Leverage (Debt to Assets Ratio) secara bersama – sama terhadap 
Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diatas mengenai Pengaruh Good 
Corporate Governance (Dewan Komisaris dan Komite Audit), Leverage 
(Debt to Assets Ratio) secara bersama – sama terhadap Nilai Perusahaan 
(Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia bahwa fhitung  >  ftabel yaitu 2,827 > 2,78 dan nilai signifikan 
Komite Audit berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,047 < 0,05. Dengan 
demikian secara simultan Good Corporate Governance (Dewan Komisaris 
dan Komite Audit), Leverage (Debt to Assets Ratio) terhadap Nilai 
Perusahaan (Price Book Value Leverage (Debt to Asset Ratio) berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan 
Otomotif yang terdaftar diBursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan 
Semakin tinggi jumlah dewan komisaris maka semakin rendah nilai 
perusahaan, karena terlalu banyak dewan komisaris maka pengambilan 
keputusan tidak efektif. Jumlah komite audit dalam suatu perusahaan harus 
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disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap selalu 
memperhatikan unsur efektifitas dalam proses pengambilan keputusan 
sehingga memberikan kontribusi dalam nilai perusahaan. Semakin tinggi 
ukuran komite audit maka akan meningkatkan kepercayaan investor karena 
semakin terlaksananya pengawasan internal terhadap perusahaan. dan 
semakin tinggi perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal dari 
hutang maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang dimiliki perusahaan 
tersebut.  
Menurut Nabila & Daljono (2013) Dewan komisaris adalah pihak 
yang bertugas dalam melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, 
jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai perseroan maupun 
usaha perseroan, dan memberi nasihat kepada direksi. Menurut Eksandy 
(2017) Komite audit bertugas melakukan control dalam proses penyusunan 
laporan keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan pihak 
manajemen. Berjalannya fungsi komite audit secara efektif memungkinkan 
pengendalian pada perusahaan dan laporan keuangan yang lebih baik serta 
mendukung good corporate governance. Menurut Hani (2014, hal. 76) 
“Debt to Assets Ratio yaitu rasio yang menghitung berapa bagian dari 
keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang”. Apabila 
rasionya tinggi, maka pendanaan dengan utang semakin banyak. Dan 
sebaliknya apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai 
dengan utang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliyian yang dilakukan oleh 
Badruddien, dkk (2017), serta penelitian Syafitri, Nuzula, & Nurlaily (2018) 
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dan penelitian Siallagan & Machfoedz (2006) yang menunjukkan bahwa 
Dewan Komiaris, Komite Audit dan  Leverage secara simultan berpengaruh 
signifinikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi tidak sejalan dengan 
penelitian Purbopangestu & Wibowo (2014), serta penelitian Susanti, 
Rahmawati & Aryani (2010) mengemukakan bahwa Dewan Komiaris, 
Komite Audit dan  Leverage secara simultan tidak berpengaruh signifinikan 
terhadap nilai perusahaan. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 
kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 
terdahulu yakni Dewan Komisaris, Komite Audit dan Leverage (Debt to 
Assets Ratio) secara simultan ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
(Price Book Value) pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia perioDe 2011-2017. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai 
Pengaruh Good Corporate Governance (Dewan Komisaris dan Komite 
Audit), Leverage (Debt to Assets Ratio) secara bersama – sama terhadap 
Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahu 2011 – 2017 dengan sampel 8 
perusahaan adalah sebagai berikut : 
1. Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
(Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa sulit untuk menentukan 
berapa ukuran dewan komisaris yang optimal karena banyaknya 
keanggotaan suatu dewan komisaris juga harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kompleksitas dari kegiatan perusahaan. 
2. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
(Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan 
keberadaan komite audit bukan merupakan jaminan bahwa kinerja 
perusahaan akan semakin baik, sehingga pasar menganggap keberadaan 
komite audit bukanlah faktor yang mereka pertimbangkan dalam 
mengapresiasi nilai perusahaan. 
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3. Leverage (Debt to Asset Ratio) tidak ada pengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan perusahaan 
dalam mendanai aktivanya cenderung menggunakan modal sendiri 
(internal financing) yang berasal dari laba ditahan dan modal saham 
daripada menggunakan hutang. 
4. Good Corporate Governance (Dewan Komisaris dan Komite Audit), 
Leverage (Debt to Assets Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book 
Value Leverage (Debt to Asset Ratio) secara bersama – sama ada 
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada 
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi jumlah dewan komisaris maka semakin 
rendah nilai perusahaan, karena terlalu banyak dewan komisaris maka 
pengambilan keputusan tidak efektif. Semakin tinggi ukuran komite 
audit maka akan meningkatkan kepercayaan investor karena semakin 
terlaksananya pengawasan internal terhadap perusahaan sehingga 
memberikan kontribusi dalam nilai perusahaan. dan semakin tinggi 
perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal dari hutang maka 
semakin tinggi pula nilai perusahaan yang dimiliki perusahaan tersebut.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran 
– saran yang dapat diberikan adalah : 
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1. Para investor disarankan agar dapat lebih memperhatikan rasio keuangan 
sebuah perusahaan sehingga dapat menjadi pedoman untuk menanamkan 
modal di perusahaan tersebut dengan tujuan mendapatkan laba dimasa 
yang akan datang. 
2. Dengan ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan peneliti 
yang lebih lanjut berkaitan dengan faktor – faktor yang mempengaruhi 
nilai perusahaan seperti menambah periode penelitian, mengganti objek 
penelitian pada sektor atau indeks tertentu dan menambah variabel 
penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain 
untuk menghitung nilai – nilai perusahaan tidak hanya Price Book Value. 
3. Bagi perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance 
informasi empiris dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penyusunan strategi untuk meningkatkan nilai 
perusahaan.  
4. Untuk melakukan kepercayaan masyarakat kepada Bursa Efek Indonesia 
hendaknya mempertimbangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
pihak tertentu, karena dengan adanya hasil penelitian tersebut dapat 
mencerminkan fakta dilapangan. 
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